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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul” Sejarah Perkembangan dan Pengaruh Batik Terhadap 

perekonomian Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo Tahun 2010-2018”. Permasalahan 

yang akan dibahas dalam skripsi ini meliputi, (1) Bagaimana Sejarah berdirinya 

Kampung Batik Jetis? (2) Bagaimana Perkembangan Batik Jetis Sidoarjo? (3) 

Bagaimana pengaruh Batik Jetis terhadap perekonomian masyarakat Desa Jetis 

Sidoarjo? Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan 

historiografi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah sosial-

ekonomi, karena sejarah ekonomi mempunyai bahan garapan yang luas dan 

beraneka ragam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori sejarah 

ekonomi Ibnu Khaldun. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Batik Jetis Sidoarjo dari tahun 

ke tahun mengalami penurunan, hal ini dikarenakan anak muda di Desa Jetis 

Sidoarjo kurang berminat untuk meneruskan warisan keluarga mereka yaitu sebagai 

pengrajin batik. Kebanyakan dari mereka lebih memilih bekerja di pabrik ataupun 

di kantor karena penghasilan yang mereka peroleh pasti. (2) Batik Jetis Sidoarjo 

dikenal dengan batik tulis yang alami karena di daerah Jetis Sidoarjo tidak ada batik 

cap maupun batik printing (3) Anak muda di Desa Jetis Sidoarjo sebagian besar 

lebih memilih meninggalkan pekerjaan membatik, hal itu yang membuat 

perekonomian di Desa Jetis Sidoarjo menurun.  

 

Kata kunci : Batik, Sejarah Ekonomi 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled " The History of the development Of Batik Jetis and 

its influence on the ekonomic of the Jetis Village community  in 2010-2018". The 

problems that will be discussed in this thesis covers, (1) How does the history of 

the establishment of Batik village write Jetis Sidoarjo? (2) How is the development 

of Batik Jetis Sidoarjo? (3) How is Jetis Batik's influence on the community 

economy of JetisSidoarjo village? The research method used in this thesis is a 

historical research method consisting of heuristic stages, verification, interpretation 

and historiography. Approach used is the approach of socio-economic history, 

because the economic history has a wide and diverse materials. The theory used in 

this study was the economic history theory of Ibn Khaldun.  

The results of this research show that: (1) JetisSidoarjo Batik from year to 

year is declining, it is in because young people in Jetis Sidoarjo Village refused to 

continue their inheritance as Batik craftsmen. Most of them prefer to work in the 

factory or in the office because of the income they earn for sure. (2) Batik Jetis 

Sidoarjo is known as natural batik because in the area Jetis Sidoarjo no Batik Cap 

or Batik printing. (3) Young people in JetisSidoarjo village most prefer to leave the 

work of batik, that is what makes the economy in the village Jetis Sidoarjo decline.  

Keywords: Batik, Economic history 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Negara Indonesia memiliki keragaman budaya yang berakar dari keragaman 

suku Bangsa. Masing-masing suku bangsa memiliki corak kebudayaan yang 

berbeda dari suku bangsa yang lain. Corak kebudayaan yang berbeda itu berakar 

dari perbedaan letak geografis, keyakinan agama dan adat  istiadat setempat. Salah 

satu ciri khas kebudayaan  adalah  Batik.  

Sebagai warisan Budaya Batik masih banyak ditemukan di berbagai suku 

bangsa di Indonesia. Diantaranya di suku Madura dan Jawa. Sejarah Batik di 

Indonesia sudah diketahui sejak era Majapahit. Hal ini menandakan Batik sudah 

menjadi identitas kebudayaan Nusantara sejak lama. Menurut Prof. Muh Yamin dan 

Prof .Dr.R.M . Sutjipto Wirjosuprapta  tradisi batik jejaknya sudah ada sejak era 

kerajaan Dinasti Sung dan Tang (abad 7 sampai 9).1 

Batik seringkali dipahami sebagai sebuah proses, kreatif, dimana di 

dalamnya terdapat teknik dan teknologi serta seni menggambar motif dalam kain 

tradisional. Keberadaan batik yang berkembang dan bertahan sampai sekarang ini 

tidak terlepas dari dukungan masyarakat sebagai pelaku budaya. Meskipun saat ini 

ancaman terhadap keberadaan batik semakin nyata dengan hadirnya ternologi 

modern yang bisa memproduksi kain batik dengan menggunakan mesin. Bahkan 

banyak sekali Batik industri China yang harganya murah. Produk yang mudah 

 
1Widodo, Batik SeniTradisional, (Jakarta: PenebarSawadaya, 1983), 3. 
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mengancam Eksistensi pengrajin Batik Tradisional Nusantara. Batik pertama kali 

diperkenalkan dalam dunia Internasional oleh Presiden Republik Indonesia ke dua 

yakni Presiden Soeharto yang saat itu, memakai Baju Batik dalam konfrensi PBB. 

Kemudian Batik ditetapkan oleh UNESCO sebagai mahakarya warisan budaya 

Indonesia pada 2 Oktober 2009.2 

Banyak daerah di Indonesia yang sudah mengenal batik. Setiap daerah di 

Indonesia mempunyai corak Batik tersendiri, sebagai bukti keragaman warisan 

Nusantara Salah satunya adalah Batik Jetis Sidoarjo ini. Sejak tahun 1675  sampai 

saat ini Jetis di kenal sebagai kampung Batik Jetis di Sidoarjo. sentral pembuatan 

Batik salah satunya di Kampung Batik Jetis Sidoarjo Jawa timur yang masih 

bertahan sampai saat ini. Batik Jetis mulai berkembang pada tahun 1950-an sampai 

tahun 1970-an. Pada tahun ini industri Batik Sidoarjo menjadi salah satu tiang 

penopang ekonomi utama masyarakat Desa Jetis. Kampung Batik Jetis terkenal 

dengan produksi Batik tulisnya, dengan motif tumbuhan dan hewan. Motif ini 

melambangkan Ciri khas kabupaten Sidoarjo. Motif itu merupakan perpaduan 

antara Batik Sidoarjo asli dengan Batik pesisiran, salah satunya menjadi motif  khas 

yang tidak dijumpai di daerah-daerah produksi Batik tulis lainnya. 

Tidak hanya itu, penduduk daerah Jetis Sidoarjo juga menjadikan Kerajinan 

Batik sebagai Mata Pencaharian warga Jetis. Keunikan corak dan cara 

pembuatannya menjadikan batik memiliki kebudayaan. Penduduk di daerah Jetis 

Sidoarjo juga langsung menjual hasil karya batik di rumahnya masing-masing dan 

melakukan pemasaran dan promosi sehingga dapat memudahkan penjualan batik. 

 
2Aep S. Hamidin, BatikWarisanBudayaAsli Indonesia, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 9. 
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Desa Jetis sebagai kampung Batik, identitasnya harus di pengaruhi dan tidak hanya 

muncul pada aspek fisik semata, tetapi aktifitas dalam membatik, sebagai identitas 

yang kuat,  karena dengan semakin berkurangnya para pelaku Batik di Desa Jetis 

perlu dilakukan evaluasi dan bimbingan agar batik bisa bertahan sebagai identitas 

Budaya. Oleh karena itu perlu adanya peran serta semua pihak dalam proses 

pelestarian batik, agar batik bertahan sebagai identitas Budaya. 

Secara etimologi Batik berasal dari kata Mbat dan Tik. Mbat sendiri diartikan 

dalam bahasa Jawa yaitu  ngembat yang artinya melempar titik berkali-kali pada 

kain, sedangkan Tik berasal dari kata titik. Jadi, membatik adalah melempar titik 

berulang-ulang pada kain. Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, batik sendiri 

memiliki arti yaitu kain yang bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan 

menuliskan atau menirukan pada sebuah kain, kemudian pengolahannya di proses 

dengan cara khusus. 

Menurut Asti M dan Ambar Arini (2011:1) kesenian Batik adalah kesenian 

menggambar kain  yang menjadi salah satu kebudayaan di keluarga raja-raja di 

Indonesia. Awalnya batik dikerjakan hanya di dalam keraton untuk pakaian para 

raja, keluarganya dan para pengikutnya. batik yang masuk di kalangan istana di 

klaim milik dalam benteng, orang lain tidak boleh menggunakannya. Hal itu yang 

mengakibatkan kekuasaan raja dan pola tata kelakuan masyarakat digunakan 

sebagai landasan penciptaan batik. 

Banyaknya para pengikut Raja yang ikut tinggal di luar keraton, menjadikan 

keterampilan membatik semakin luas dan akhirnya ditiru oleh masyarakat sekitar. 

Bahkan membatik dijadikan salah satu pekerjaan wanita untuk mengisi 
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waktuluangnya. Akhirnya batik yang awalnya digunakan oleh keluarga keraton kini 

menjadi pakaian rakyat. Seiring berkembangnya teknologi, penggunaan batik tidak 

digunakan dalam acara tertentu saja namun telah meluas seperti, pembuatan taplak 

meja, sarung dan juga selendang. Pekerjaan membatik sendiri bukan suatu 

pekerjaan yang mudah, karena itu sekarang banyak masyarakat yang meninggalkan 

profesi membatik ini dengan alasan keahlian membatik tidak sebanding dengan 

pendapatan yang diperoleh. 

Batik tulis Jetis adalah karya budaya yang eksistensinya masih di 

kembangkan oleh masyarakat Sidoarjo. Karena nilai-nilai estetiknya yang tinggi 

dan juga kandungan nilai karya Batik Jetis masih tempak jelas, sehingga Batik tulis 

Jetis memiliki ciri khas sendiri. Adapun kendala lain yaitu sumber daya manusia 

dalam pengembangan Batik tulis Jetis yang kebanyakan dari mereka tergolong usia 

tua, hal ini menunjukkan bahwa tidak banyak pemuda yang tertarik dan tidak 

berminat untuk menekuni kerajinan membatik.  

Di samping itu ada beberapa faktor eksternal yang mengancam eksistensi 

Batik Jetis seperti munculnya produk Batik dari China maupun Tiongkok yang 

harganya jauh lebih murah dan kualitas nya bagus. Perpaduan motif Batik China 

juga banyak diminati oleh kalangan masyarakat seperti motif  ular,  macan, naga 

dan motif burung cinta dan phoenix. Selain itu perpaduan warna Batik China juga 

dikenal beragam seperti warna biru, hijau, merah, dan warna-warna pastel. Motif 

Batik China biasa disebut motif “esok sore” yaitu pemakaian latar yang berbeda 

dalam satu kain. Batik China di produksi mulai abad ke-19. Orang-orang China 

membuka jalur perdagangan, sebelum terjadinya perdagangan batik, wanita di desa 
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biasanya  membuat kain batik dan kemudian mereka gunakan sendiri atau di jual 

ke desa lain. Akhirnya Batik dari China memenuhi pasar Indonesia dengan harga 

yang murah. Dengan adanya hal ini tentu sebuah tantangan  berat bagi  pengrajin 

Batik di Nusantara . konsumen sudah pasti akan memilih barang yang lebih murah 

dengan kualitas yang bagus. selain itu Batik China proses pembuatanya sebagian 

besar menggunakan teknik printing. Teknik ini merupakan teknik yang mencetak 

langsung kain Batik dan waktu produksinya relatif cepat dan singkat. 

Sebaliknya Batik produk Indonesia cenderung mahal karena selama proses 

pembuatan tentu tidak mudah. batik di buat menggunakan canting dan cap yang 

tentu memerlukan waktu yang banyak dan juga tenaga. Produk hand made tentu 

lebih berkualitas. 

Selain itu eksistensi pengrajin Batik tulis Jetis zaman sekarang perlu 

dikembangkan karena semakin berkurangnya para penerus dan pengrajin batik yang 

semakin hari semakin berkurang. Akhirnya pemuda Jetis berinisiatif mengadakan 

paguyuban untuk membantu pengusaha batik dalam proses pemasaran. Tepat pada 

tanggal 16 April 2008 Paguyuban Batik Sidoarjo (PBS) resmi berdiri. Adapun 

Alasan peneliti mengambil tema tersebut karena ingin mengetahui bagaimana 

industri batik dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Jetis Sidoarjo. 

Dengan urain latar belakang diatas, tulisan ini membahas mengenai Sejarah 

perkembangan Batik Jetis Sidoarjo dengan fokus terhadap sejarah Ekonomi di 

kampung Batik Jetis yang dikemas dalam skripsi yang berjudul “Sejarah 

Perkembangan dan Pengaruh Batik dalam perekonomian Masyarakat Desa 

Jetis Sidoarjo” 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun untuk permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Kampung Batik Tulis Jetis Sidoarjo? 

2. Bagaimana Perkembangan Batik Jetis Sidoarjo? 

3. Bagaimana pengaruh Batik Jetis terhadap Perekonomian Masyarakat Desa 

Jetis Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana Sejarah perkembangan 

dan pengaruh Batik dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Jetis 

Kabupaten Sidoarjo. 

A. Tujuan Umum 

1. Untuk Mengetahui Sejarah adanya Kampung Batik Jetis Sidoarjo. 

2. Untuk Mengetahui Perkembangan Batik di Jetis Sidoarjo. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Batik terhadap Perekonomian masyarakat 

Desa Jetis Sidoarjo. 

B. Tujuan Khusus 

Untuk menyelesaikan studi S1 Program Jurusan SPI Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 
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Untuk Mengetahui sejarah perkembangan Batik dan pengaruh 

perekonomian Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo. 

2. Manfaat bagi jurusan lain  

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

Sejarah. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat di daerah Jetis terutama pembatik di Desa Jetis Sidoarjo 

dapat  mengenalkan kepada masyarakat luar dari Jetis mengenai Batik 

dari proses pembuatannya sampai motif-motif yang dimiliki oleh Batik 

Jetis.  

 

D. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan sejarah sosial-

ekonomi. Pendekatan ini sangat tepat karena sejarah sosial mempunyai bahan 

garapan yang sangat luas dan beraneka ragam. Kebanyakan sejarah sosial juga 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan sejarah ekonomi. Menurut 

Kuntowijoyo, sejarah sosial dapat mengambil fakta sosial sebagai bahan kajian. 

Teori yang digunakan dalam pembahasan ini adalah teori perubahan Ibnu Khaldun. 

Menurut Ibnu Khaldun, Sebuah Industri akan berkembang pesat, jika permintaan 

konsumen meningkat dan industri akan bangkrut jika permintaan konsumen itu 

merosot.3 

 
3https://akurat.co/ekonomi/id-623150-read-sejumlah-pemikiran-ibnu-khaldun-bapak-ekonomi-

islam-sebelum-adam-smith (27 November 2019). 

https://akurat.co/ekonomi/id-623150-read-sejumlah-pemikiran-ibnu-khaldun-bapak-ekonomi-islam-sebelum-adam-smith
https://akurat.co/ekonomi/id-623150-read-sejumlah-pemikiran-ibnu-khaldun-bapak-ekonomi-islam-sebelum-adam-smith
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Kerangka Teori dapat digunakan sebagai landasan penelitian. Teori dapat 

diartikan sebagai dasar yang digunakan dalam penyusunan sistem informasi yang 

dibangun. Kerangka Teori memiliki pengertian sebagai kemampuan seseorang 

peneliti dalam mengaplikasikan pola pikirnya dalam menyusun secara sistematis 

teori-teori yang dapat mendukung permasalahan penelitian. Dalam teori di bawah 

ini dapat dijelaskan mengenai aspek-aspek yang dapat diketahui dari pengertian 

Batik, proses pembuatan, pelestarian, pemasaran dan perkembangan perekonomian 

masyarakat di daerah Jetis, Sidoarjo.4  Peradaban Islam di pengaruhi oleh empat 

faktor yaitu:  

 

 

Konsep ini dikembangkan dari pemikiran Ibnu Khaldun tentang manusia 

sebagai mahluk sosial dan sekaligus mahluk spiritual.Sebagai mahluk sosial 

manusia memiliki kesadaran sosial politik yang saling mempengaruhi antara 

 
4Sartono Kartodirjo dkk, Sejarah Sosial Konseptualisasi, model, dan tantangannya (Yogyakarta : 

Ombak, 2016), 11. 

Peradaban 
Islam

Keyakinan 
Spritual 

Relasi 
Intelektual

Relasi 
Sosial

Relasi 
material
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manusia satu dengan lainnya.Konsep relasi sosial ini juga bisa berlaku secara 

kolektif antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya atau bangsa satu dengan 

bangsa lainnya.5 Dalam konteks ini sebuah level peradaban sebuah masyarakat 

ataupun bangsa sangat ditentukan oleh  bentuk relasi di antara empat aspek 

kesadaran. Yakni kesadaran material, kesadaran sosial, kesadaran intelektual dan 

puncaknya adalah kesadaran spiritual. 

Kesadaran material merupakan kesadaran manusia memposisikan bentuk 

hubunganya dengan alam material yang ada di sekitar dirinya. Di antaranya  berupa 

kesadaran akan bentuk kepemilikan dan penguasaan terhadap sebuah materi atau 

benda yang memiliki nilai ekonomis,  Sedangkan kesadaran sosial merupakan 

bentuk kesadaran manusia terkait dengan relasi peran dan kesalingtergantungan 

satu dengan lainnya. Sementara kesadaran Intelektual terkait dengan kemampuan 

manusia mengabtraksikan pengalaman hidupnya dalam sebuah refleksi rasional 

yang dikuatkan dengan alasan-alasan argumentative yang rasional.Ketiga 

kesadaran ini dalam konteks ke Islaman harus disatukan dalam sebauah kesadaran 

spiritual.Dimana orang Islam harus menyadari posisinya sebagai hamba Allah yang 

tidak memiliki kuasa sepenuhnya untuk menentukan nasib kehidupan atau 

peradabannya kecuali harus mengikuti petunjuk-petunjuk spiritual yang ada dalam 

nilai-nilai universal agama Islam. 6 Kerangka konseptual dan teori inilah yang 

digunakan oleh peneliti dalam menganalisis hasil penelitian tentang “Sejarah 

 
5Khaldun, Mukaddimah, 41.  
6Muhammad,  Khodafi, Dinamika Otoritas Ulama Perempuan Indonesia di Ruang Publik dalam : 

Islam Indonesia Pasca reformasi. (ed; Tim PIES) (Surabaya Imtiyaz, 2015), 65. 
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Perkembangan dan Pengaruh Batik dalam perekonomian Masyarakat Desa 

Jetis Sidoarjo Tahun 2010-2018”. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu dalam Riset tentang Batik menjadi penting untuk di 

hadirkan. Secara singkat sebagai cara  untuk memperjelas posisi penelitian tentang 

Sejarah perkembangan dan Pengaruh Batik Jetis Terhadap perekonomian 

Masyarakat Desa jetis Sidoarjo. Di samping itu bisa menejelaskan aspek-aspek 

mana saja yang belum banyak dikaji dalam penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Pertama, penelitian oleh Amelia Probosari, NIM 13230025 

mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Usaha Batik Ismoyo Di Desa Gendongan Plupuh Sragen”. 

Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa usaha Batik Ismoyo merupakan 

upaya masyarakat dalam meningkatkan perekonomian. Perbedaan penelitian 

Amelia dengan penelitian ini adalah penelitian Amelia membahas tentang 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Batik Ismoyo Di Desa Gedongan 

Plupuh Sragen. Sedangkan penelitian ini membahas tentang Sejarah Perkembangan 

Dan Pengaruh Batik Dalam Perekonomian Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Liya Rohmati Robbil Ummah NIM 

173214019 mahasiswa Jurusan Sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya dengan 

judul “Eksistensi Pengrajin dan pelestarian Batik Tulis Sumurgung Era Modern Di 

Desa Sumurgung Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban”. Dalam penelitian ini 
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menjelaskan keberadaan Pengrajin Batik Tulis Sumurgung yang sekarang semakin 

berkurang. Apalagi profesi sebagai pengrajin batik yang membutuhkan  

keterampilan khusus dan membutuhkan kerja yang sangat lama, Batik juga dinilai 

sudah tidak menguntungkan lagi secara ekonomi. Sedangkan penelitian ini 

mengkaji tentang Eksistensi Batik Jetis dalam Menigkatkan Perekonomian 

Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo.  Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan 

Achmad Budi susetyo, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember dengan 

judul “Pengembangan Industri Kerajinan Batik Tulis LABAKO Di Kabupaten 

Jember”. Dalam penelitian ini membahas tentang pengembangan teknologi tepat 

guna bagi pengrajin Batik LABAKO sehingga dapat memudahkan pengrajin 

mendesain motif secara efisiensi dan berkualitas serta mendongkrak kapasitas 

produksi dan meningkatkan pendapatan rumah tangganya. Perbedaan penelitian 

Taufik dan Achmad dengan penelitian ini adalah penelitian Taufik dan Achmad 

membahas tentang Pengembangan Industri Kerajinan Batik Tulis LABAKO Di 

Kabupaten Jember. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai Sejarah 

Perkembangan dan Pengaruh Batik terhadap Perekonomian Masyarakat Desa Jetis 

Sidoarjo. 

Ketiga hasil penelitian di atas memiliki obyek judul hampir sama tetapi fokus 

penelitianya berbeda. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa industri Batik 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Jetis Sidoarjo, masih layak 

untuk diteliti karena sejauh penelusuran peneliti belum ditemukan fokus penelitian 

yang membahas tentang peningkatan ekonomi melalui industri Batik Desa Jetis 

Sidoarjo dan dampak yang dihasilkan dari peningkatan ekonomi masyarakat. 
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Penelitian ini mengkaji tentang Sejarah Perkembangan Dan Pengaruh Batik Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo. Adapun teori dalam 

skripsi ini menggunakan teori Ibnu Khaldun yang salah satunya membahas tentang 

empat faktor yang mempengaruhi peradaban islam, salah satunya adalah Kesadaran 

material. Kesadaran Material  yang dimaksud disini adalah alat-alat yang digunakan 

selama proses membatik. dalam kesadaran Material ini masyarakat Desa Jetis 

Sidoarjo sudah mempersiapkan alat-alat dan juga bahan yang digunakan selama 

proses membatik sehingga nantinya proses membatik berjalan dengan sempurna 

dan juga hasil dari batik terlihat sempurna. 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Sejarah sosial yang dilakukan 

yang dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) yaitu 

pengambilan data dengan langsung terjun ke lapangan yang menggunakan 

metode kualitatif. Jika dihadapkan dengan kenyataan maka metode kualitatif 

memiliki korelasi yang kuat antara peneliti dengan informan. Penelitian 

kualitatif tidak bersifat angka-angka namun bersifat pertanyaan-pertanyaan 

melalui wawancara.7 Penelitian ini merupakan hasil pengamatan dari sejarah 

terdahulu mengenai Batik sehingga dalam penulisan skripsi ini metode yang 

digunakan adalah  metode historis yaitu suatu proses pengujian, 

 
7Sugiono, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), 3. 
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pendeskripsian dan menganalisis siatu peninggalan atau fenomena masa 

lampau  berdasarkan data yang diperoleh.8 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian mengenai sejarah perkembangan dan Pengaruh Batik 

dalam Perekonomian masyarakat Desa Jetis Kabupaten Sidoarjo, sumber-

sumber yang dibutuhkan adalah berupa data informan pada penelitian yang 

sebagai sumber data informan adalah tokoh masyarakat, pengusaha batik, 

pengrajin batik, tentunya orang-orang yang mengetahui dan paham mengenai 

Batik Jetis. 

3. Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kampung Batik Jetis, RW 03 Jetis 

Kelurahan Lemah Putro, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data, sumber dan jejak 

sejarah yang dilakukan peneliti. Dari sekian banyak sumber yang ada 

peneliti memilih sesuai dengan topik pembahasan. Pengumpulan 

sumber-sumber tersebut diperoleh melalui penelitian lapangan (field 

Research). 9  Peneliti akan menganalisis data tentang sejarah 

perkembangan Batik dan pengaruhnya dalam meningkatkan 

peronomian Masyarakat di Desa Jetis Sidoarjo. Adapun data-data bisa 

 
8Dudung Abdurrahman, Metodologi penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos, 1999), 44. 
9Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1999), 94. 
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berupa buku-buku, surat kabar, ensiklopedia dan jurnal yang berkaitan 

dengan skripsi ini. Adapun sumber primer dan sumber sekunder sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengambil beberapa 

informan sebagai sumber primer:  

1. Bapak Andi (55 tahun) selaku pengusaha Batik. 

2. Ibu Ningsih (50 tahun) selaku pengrajin Batik. 

3. Ibu Wiwik (35 tahun) selaku penjual toko Batik disekitar kampung 

Jetis. 

4. Bapak Zainal Arifin (55 tahun) selaku pengusaha Batik  

5. Bapak M. Yazid (63 tahun) selaku Pengrajin Batik  

6. Bapak Nurul Huda (53 tahun) selaku pengrajin Batik 

7. Bapak Herman (55 tahun) selaku Pengrajin Batik 

8. Bapak Ibrahim (62 tahun) selaku Pengrajin Batik  

9. Ibu Umiyati (50 tahun) selaku Pengrajin Batik  

b. Sumber Sekunder 

1. BatikWarisan Adiluhuhung Nusantara Karya Asti Usman dan 

Ambar Arini (2011). Buku ini membahas tentang sejarah  

2. Batik, Makna filosofis Batik dimulai dari proses pembuatan Batik 

dan juga motif-motifnya.  
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3. Batik Seni Tradisional Karya Dinda Mahariesti (2010). Buku ini 

membahas tentang Batik Tulis di Nusantara, proses pembuatan dan 

motif Batik. 

4. Batik warisan Budaya Asli Indonesia Karya Aep. S Hamidin 

(2010).  Buku ini membahas tentang proses panjang sejarah 

perkembangan Batik di Indonesia mulai jenis Batik, motif Batik 

dan proses pembuatan Batik.  

5. Seni Batik Indonesia karya Sewan Susanto (2018). Buku ini 

membahas tentang tinjaun tentang cara pembuatan Batik, masalah 

bahan- bahan batik, bahan pokok pada pembuatan batik. Sejarah 

perkembangan Batik Indonesia, baik sejarah perkembangan seni 

batik maupun perkembangan teknik pembuatan batik. Mengenal 

Aneka Batik karya Suerna Dwi Lestari (2012). Buku ini membahas 

tentang keistimewaan Batik sebagai hasil karya budaya Indonesia 

yang menjadi warisan budaya Dunia. 

6. Ensiklopedia The Heritage of Batik karya Yohanes Primus 

Supriono (2007). Buku ini membahas tentang fungsi dan peran 

Batik sebagai karya budaya yang mempersatukan warga Indonesia 

dalam segi sosial warga Indonesia 

7. Fisika Batik Jejak Sains Modern dalam Seni Tradisional Indonesia 

karya Yohanes Surya (2009). Buku ini membahas tentang unsur 

tradisi Batik yang terasa jauh dari jangkauan teknologi, melalui 

buku fisika Batik ini pembaca akan menemukan cara menciptakan 
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desain-desain Batik,pola Batik tradisional dengan aplikasi 

komputer. 

8. Batik Pesisir Indonesia Karya Helen Iswara (2011). Buku ini 

membahas tentang informasi tentang dua ribu macam Batik di 

Indonesia. 

9. Batik, Filosofi, Motif dan Kegunaan karya Adi Kusrianto (2014). 

Buku ini membahas tentang berbagai Batik yang ada di setiap 

provinsi dan ciri khasnya masing-masing. 

10. Keeksotisan Batik Jawa Timur Memahami motif dan Keunikannya 

karya Yusak Anshori (2011). Buku ini membahas tentang Batik-

Batik di Jawa Timur.  

11. Batik Jawa Makna yang terus berjalan karya Valentina Estiningsih 

(2014). Buku ini membahas tentang kain- kain Jawa yang diakui 

oleh dunia salah satunya adalah Batik. 

12. Dibalik makna  99 desaian Batik  karya Naufal Anggito (2015). 

Buku ini membahas tentang Makna-Makna yang terkandung dalam 

desain batik.  

13. Batik Nusantara, makna filosofis, cara pembuatan dan indsutri 

Batik karya Ari Wulandari (2011). Buku ini membahas tentang 

makna filosofis Batik, cara pembuatan Batik dan beberapa Tempat 

industri Batik. 
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14. Batik Jawa Timur: Legenda dan Kemegahan karya Mudjib Afan 

(2003). Buku ini membahas tentang legenda Batik- Batik Jawa 

Timur dan Motif Batik yang menggambarkan legenda Jawa Timur. 

15. Batik Eksistensi untuk Tradisi karya Komarudin Kudiya (2011). 

Buku ini membahas tentang keberadaan Batik yang telah mengakar 

di Nusantara serta mempengaruhi tradisi di Nusantara. 

16. Batik Indonesia: Mahakarya penuh pesona karya Wisnudjati 

Mashadi (2015). Buku ini membahas tentang perkembangan dan 

perjalanan penyebaran Batik di Indonesia. 

17. Penuntun Batik praktik dasar dan teknik batik praktis sehari- hari 

karya Sewan Susanto (2018) . Buku ini membahas tentang 

Senimembatik diantaranya adalah cara membuat motif Batik, dari 

kreatifitas orang tertentu. 

b. Kritik sumber 

Perolehan data dalam penelitian yang terkumpul ini kemudian 

dilakukan kritik sumber dengan cara verifikasi atau kritik terhadap  

informan. Secara garis besar, seperti observasi di atas, sebagai 

peneliti harus menguasai materi atau objek yang diteliti sebelum ia 

turun dilapangan, dengan kata lain seseorang peneliti juga harus. 

Menyiapkan secara mental dan menyesuaikan diri terhadap objek 

yang diteliti. 10  Secara historis teknik wawancara biasanya 

 
10Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 1997),42. 
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digunakan untuk keperluan sensus penduduk. Karena pada dasarnya 

penelitian tentang Batik ini sumber primernya dalah wawancara 

pengrajin batik di masyarakat sekitar Desa Jetis Sidoarjo. 

c. Intrepretasi  

Intrepretasi atau analisis merupakan tahap metode sejarah yang  

bertujuan untuk menguraikan lebih luas terkait data yang diperoleh 

dengan penggunaan teori sejarah ekonomi yang dikemukakan oleh 

Ibnu Khaldun yang kami kaji melalui pendekatan sejarah sosial- 

ekonomi. 

d. Historiografi 

Dalam Tahap ini peneliti menuliskan hasil penelitian yang  menjadi 

topik pembahasan, sebagai tahap akhir dari sebuah penelitian. 

Metode historiografi diperoleh melalui hasil penafsiran  terhadap 

objek-objek mengenai sejarah. Baik itu objek formal maupun 

material. Historiografi merupakan tahapan akhir dari sebuah 

penelitian yang didapat dan diuraikan secara rinci dan sistematis 

penulisannya melalui pengumpulan data dari sumber-sumber 

tertentu  mengenai  terdapat dalam bab I sampai bab V.11 

 

 

 

 
11M. Dien Madjid, Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah : Sebuah pengantar (Jakarta : Prenada Media 

group, 2014), 219.  
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab terdiri atas 

sub-bab. Materi yang akan disampaikan berikut sistematika penulisan yang akan 

dijelaskan dibawah ini: 

Bab I: Berisi pendahuluan, yang bertujuan untuk mengantarkan secara sekilas 

tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

pendekatan dan kerangka teori yang merupakan dasar penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan yang dipakai dalam 

proses penelitian. 

Bab II: Berisi tentang Sejarah Adanya Kampung Batik Jetis Sidoarjo. Pada 

bagian bab kedua ini menjelaskan tentang Sejarah yang melatar belakangi adanya 

Kampung Batik Desa Jetis Sidoarjo. 

Bab III: Berisi tentang Perkembangan Batik di Desa Jetis Sidoarjo. Pada 

bagian pertama bab ini akan membahas bagaimana alat-alat yang digunakan dalam 

proses Batik dan bagaimana proses pembuatan Batik, motif-motif Batik yang dibuat 

di Desa Jetis, dan jumlah pelaku Batik yang terus melestarikan. 

Bab IV:  Berisi tentang pengaruh Batik dalam perekonomian masyarakat 

Desa Jetis Sidoarjo. Pada bagian ini membahas upaya apa saja dilakukan oleh warga 

masyarakat dan pemerintah untuk tetap melestarikan eksisnya Batik Desa  Jetis, 

strategi penjualan atau pemasaran Batik, dan manfaat adanya Kampung Batik Tulis 

Jetis dalam peningkatan perekonomian masyarakat sekitar sentral Batik Jetis. 

Bab V: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA KAMPUNG BATIK JETIS SIDOARJO 

 

A. Sejarah Batik di Indonesia 

Batik di Indonesia pertama kali dikenal sebagai pakaian adat Jawa pada 

zaman Hindu. Bukti itu terlihat pada ukiran candi peninggalan Hindu dan Budha 

pada candi Ngrimbi di Jombang, Jawa Timur. yang banyak memakai motif batik 

ragam hiasnya. arca candi Ngrimbi diberi hiasan motif Batik “kawung”, yakni pada 

arca Kertarajasa, Raja Majapahit I Tahun (1216-1231). Batik sendiri telah ada sejak 

zaman kerajaan Majapahit, mulanya batik hanya kesenian menggambar kain. ada 

dua pendapat yang bertentangan mengenai asal mula batik, pertama mengatakan 

bahwa batik berasal dari India, sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa batik 

merupakan kesenian yang berasal dari Indonesia. G.F.Rouffer mengatakan bahwa 

kesenian membatik berasal dari India. Para pedagang India mempengaruhi 

masyarakat Jawa dalam hal agama dan juga kebudayaan hingga abad ke-4.12 

Batik sendiri diartikan dalam bahasa Jawa yaitu melempar titik berulang- 

ulang pada kain. Dalam proses pembuatan batik sebelum adanya lilin para pengrajin 

memakai kanji (aci). hal ini dilakukan oleh masyarakat daerah Banten yang 

kemudian lebih dikenal kain Simbut .Kain Simbut sendiri dikenal oleh masyarakat 

sebagai kain batik yang usianya paling tua, Kain Simbut ini biasanya hanya di pakai 

ketika ada acara tertentu saja seperti upacara kelahiran, sunatan dan juga 

 
12Dina Dwi kurniarinidkk, “Akulturasi Batik tradisionalJawadenganbudaya china dantantangan 

global”(2011), 12. 
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pernikahan. Proses pembuatan kain Simbut masih sangat sederhana dengan alat 

yang terbuat dari bambu yang berguna untuk mengeluarkan kanji di atas kain. Jika 

kanji sudah kering, kain dicelup warna dan diulang berkali-kali guna mendapatkan 

warna yang di inginkan.13 

Alat yang di pakai untuk membatik seperti canting mulai digunakan orang 

Jawa pada abad ke-12. batik sendiri diperkirakan dikenal setelah ditemukan nya 

canting, karena canting dapat menghasilkan gambar yang bermacam-macam. batik 

sendiri selalu dihubungkan dengan pekerjaan wanita, tidak hanya untuk pakaian 

saja tetapi juga pembuatnya. Pekerjaan membatik membutuhkan proses bertahap 

dan membutuhkan ketelitian serta ketekunan.14 Tetapi pria juga memiliki peran 

andil dalam proses pembuatan batik, yaitu membantu pekerjaan berat seperti dalam 

proses pewarnaan. 

Batik adalah kesenian yang digolongkan sebagai seni pakaian yang dipakai 

untuk pakaian sehari hari, pakaian adat, serta pakaian untuk upacara.15 Pemakaian 

Batik sendiri juga mempunyai aturan yang berlaku seperti, kain batik di keraton di 

buat dengan kehalusan dan keindahan yang dikerjakan oleh puteri bangsawan dan 

abdi dalem. Puteri bangsawan diberikan wawasan membatik sebagai keahlian yang 

harus mereka miliki. pemakaian kain batik di masyarakat di pengaruhi beberapa 

faktor, mulai dari trend busana sampai kehidupan masyarakat di pengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Pendidikan barat yang masuk dan mengarah pada paham yang 

serba modern menjadikan salah satu penyebab timbulnya perubahan pola pikir 

 
13Sewan Susanto, Seni Batik Indonesia (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2018), 361- 362. 
14ibid., 13-14. 
15Suerna Dwi Lestari,Mengenal Aneka Batik,(Jakarta:PT Balai Pustaka Persero,2012),1. 
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masyarakat.16 Cara berpakaian masyarakat kota juga mengalami perubahan mulai 

suka meniru gaya berpakaian orang Eropa. Akhirnya batik kurang diminati oleh 

sebagian masyarakat. Tetapi batik masih tetap dipakai masyarakat dalam acara-

acara formal. 

Sampai saat ini keberadaan Batik di Nusantara masih mampu bertahan 

sebagai pakaian keseharian, pakaian resmi, bahkan pakaian santai. Perubahan 

dinamika dan pranata sosial mempengaruhi dampak perilaku masyarakat terutama 

kebutuhan manusia. Batik Jawa memiliki corak berbeda karena mendapat pengaruh 

dari luar. Batik Madura sendiri motif nya terpengaruh dari islamisasi China. 

Kebanyakan corak Batik Madura hanya berupa lukisan binatang yang terdapat 

dalam dongeng. Meskipun ada juga yang bercorak bunga dan daun.Warna dan 

lukisan yang rapi dan halus mirip dengan lukisan porselin China. Muncul nya 

variasi dalam corak maupun motif batik menjadikan motif batik dibedakan menjadi 

empat bagian. 1). Batik Maduran, 2). Batik Semen Solo- Yogya, 3). Batik gaya 

China, 4). Batik corak baru. 

 Motif batik tradisional kebanyakan tidak menggambarkan keadaan alam 

nyata. Penggunaan gambar lebih cenderung pada bentuk alam yang menjadi simbol 

yang memiliki makna tertentu dan mempunyai hubungan yang erat dengan filosofi 

kehidupan. Pengaruh alam juga sangat menonjol dalam pola pembuatan Batik 

seperti, bunga, ikan, burung. Masuknya Islam di pulau Jawa pada abad ke- 15 

membawa dampak dan pengaruh dalam pola dicorak batik. Batik mempunyai motif 

 
16Asti Musman, Ambar Arini, Batik Warisan Adiluhung Nusantara(Yogyakarta: G-Media, 2011), 

3-8. 
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yang mirip dengan simbol-simbol yang mempunyai makna, batik juga mempunyai 

nuansa Budha, Hindu, Jawa dan juga nuansa islam. Batik mempunyai nuansa lain 

yaitu nuansa Eropa dan China . 17 

 Perkembangan batik yang dipengaruhi oleh agama Hindu, misalnya motif 

kawung. Motif ini sekilas mirip dengan patung patung hindu pada Sinjangan. Batik 

mempunyai makna toleransi, kelembutan dan juga kedamaian. Artinya batik 

mampu membuka pintu masuknya kebudayaan dengan memperbanyak motiff batik 

untuk kehidupan. Menurut Sri Sultan Hamengku Buwono X, pada masa lampau, 

seni batik tidak hanya sekedar melatih keterampilan saja, namun juga untuk melatih 

pendidikan etika wanita pada zaman dahulu.  

 Motif batik tradisional dikatakan oleh masyarakat sebagai tradisi seni. Batik 

merupakan karya seni yang menggabungkan rasa, karsa, cipta dan juga emosi serta 

pengalaman yang divisualisasikan dalam suatu media. begitu juga dengan 

kebudayaan, menurut Koentjaraningrat kebudayaan adalah  keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar karena karya seni merupakan 

unsur dari kebudayaan.18 Sementara itu, Usaha pengembangan batik di Nusantara 

telah menyebar melalui proses perdagangan yang dilakukan oleh bangsa Belanda 

pada tahun 1603  dan bangsa  Portugal pada tahun 1519 .  

 

B. Sejarah Berdirinya kampung Batik Jetis Sidoarjo 

 
17Anwarid, “Geliat Batik tulis Sidoarjo”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel fakultas Dakwah, Surabaya, 

2012), 57. 
18Koentjaraningrat, Pengantar ilmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 180.   
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Batik Tulis Jetis telah ada sejak tahun 1675, tepatnya setelah masjid Jami’Al- 

Abror  dibangun di desa Kauman. Konon waktu itu ada seorang kakek tuayang 

bernama mbah Mulyadi,  yang merupakan seorang keturunan dari raja Kediri yang 

lari ke Sidoarjo karena dikejar oleh Belanda. Bersama dengan pengawalnya, mbah 

Mulyadi memulai berdagang di sekitar “pasar kaget”  atau yang kini lebih dikenal 

dengan ”pasar Jetis”.19 

Selama berada di Desa Jetis mbah Mulyadi banyak memberikan kontribusi 

kepada masyarakat Desa Jetis Sidoarjo seperti, mengaji dan selalu mengajak 

masyarakat shalat berjamaah di masjid, selain itu mbah Mulyadi juga mengajarkan 

masyarakat Desa Jetis membuat Batik. Seiring berjalannya waktu kampung Jetis 

semakin ramai dan padat penduduknya. Begitu juga dengan pasar Jetis yang 

semakin hari semakin banyak pengunjung nya. Batik Jetis terkenal dengan corak 

dan motif yang halus dan kebanyakan motif dari Batik Jetis adalah flora dan fauna. 

Kampung Batik Jetis tidak lepas dari sosok Mbah Mulyadi, seorang yang 

diyakini oleh sebagian masyarakat Sidoarjo sebagai keturunan Raja dari Kediri 

yang lari ke Sidoarjo karena dikejar oleh Belanda. Beberapa sumber sejarah 

menyebutkan bahwa Mbah Mulyadi juga yang membangun Masjid Jami Al-Abror 

yang kini berada di kampung kauman Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Penyebaran 

Agama islam di Sidoarjo berawal dari masjid yang dibangun oleh Mbah mulyadi 

ini. Saat berada di kampung kauman Mbah Mulyadi menemukan pondasi Masjid 

 
19Yusak Anshori, Adi Kusrianto, Keeksotisan Batik Jawa Timur Memahami Motif dan 

Keunikannya  (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), 263. 
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yang akhirnya ia gunakan untuk membangun Masjid Jami Al-Abror di dekat 

Kampung Batik Jetis Sidoarjo.  

Selain itu beliau juga dikenal seorang pedagang sekaligus seorang penyiar 

agama islam yang berdiam di desa Suko Kabupaten Sidoarjo. Selain itu beliau juga 

dikenal seorang pedagang  yang selalu membawa banyak kontribusi kepada 

masyarakat banyak. disamping berdakwah beliau juga mengajarkan membatik 

masyarakat sekitar desa Jetis Sidoarjo. Selama berada di kampung Kauman beliau 

dibantu oleh ulama yang bernama Mbah Sayyid Salim yang berasal dari Cirebon 

Jawa Barat.  

Motif  Batik  Jetis sebagian besar memiliki motif yang mencolok yang tidak 

dijumpai di daerah lain dan pewarnaan Batik Jetis lebih cerah. Motif itu seperti 

motif burung merak, kupu-kupu, bunga kenongo, dan beras wutah. Pada tahun 

1970, industri Batik tulis Jetis menjadi salah satu penopang ekonomi masyarakat 

Jetis, hal itu terbukti hampir 90%  masyarakat Jetis berprofesi sebagai pengrajin 

batik.Tahun 2007 industri  Batik  Jetis merosot tajam hal ini dikarenakan kurang 

minat nya para pemuda dalam membatik. Jumlah pengrajin batik yang awalnya 100 

menjadi sekitar 45 pengrajin dan hingga sampai saat ini pengrajin  Batik Jetis yang 

masih bertahan menjadi 15 pengrajin batik.20 

Batik  Jetis  adalah  Batik  yang terkenal sudah lama. Ciri khas Batik  Jetis 

terletak pada warnanya. Warna dasar Batik Jetis bukan hitam atau coklat, melainkan 

warna merah-cokelat kehitaman. Warna ini yang disukai masyarakat Madura secara 

tradisi sehingga kain tipe ini disebut Batik babaran Madura. Selain itu, warna dasar 

 
20Andi, Wawancara, Sidoarjo, 26  Oktober 2019.  
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Batik Jetis ini di campur dengan warna merah tua, biru dan hijau yang di campur 

dengan warna-warna yang tumbuhan dan burung yang tersusun sebagai ornamen 

utama dari motif  Batik Jetis. Dalam motif  Batik Jetis dijumpai semacam motif 

semen yaitu dengan motif yang tersusun dari ornamen bentuk burung garuda dan 

tumbuhan. Kain Batik Jetis dibabar dengan warna dasar merah mengkudu ( merah 

tua-kehitaman) dengan soga cokelat-kuning dan warna hitam. Adapun tipe-tipe 

Batik Jetis Sidoarjo sebagai berikut: 

1. Batik Maduran, motif Batik ini terdiri dari tumbuhan dan burung besar yang 

di gambarkan secara realistis. Susunan motif Batik ini menyerupai Batik 

Pekalongan, warna dasar kain ini dibuat secara tulis tangan dari mori 

primissima dan prima. 

2. Batik semen Solo-Yogya, motif Batik ini di hiasi dengan ornamen- ornamen 

burung garuda dan tumbuhan yang sedikit berubah bentuknya. Burung 

garuda ini digabung dengan bentuk dari bagian tumbuhan sehingga sedikit 

berbeda dengan garuda Solo-Yogya. Contohnya bagian sayap tidak lagi di 

selesaikan dengan sawut, tetapi diisi dengan titik titik yang berserakan pada 

bagian ekor garuda ditempatkan di bagian daun  bunga. batik ini di 

selesaikan dengan dasar warna merah mengkudu dan warna soga yang 

dibuat dengan mori prima dan primissima. 

3. Batik gaya China, Batik ini dibuat dengan warna yang lebih cerah seperti 

merah, kuning dan orange. Sebagian motif Batik ini memiliki ornamen 

corak China seperti liong, phoenix, dan tumbuhan. 
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4. Batik corak baru, Batik ini terbuat dari gubahan motif baru tetapi cara 

penyelesaian Batik motif ini masih dilakukan secara biasa. Contohnya Batik 

dengan motif padi-kapas yang tersusun menjadi bentuk sebuah simbol.21 

C. Letak Geografis Kabupaten Sidoarjo  

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di provinsi 

Jawa Timur. Kabupaten Sidoarjo terletak 112 5’ dan 112 9’ Bujur Timur dan 

7’3 dan 7’5 Lintang selatan. Kabupaten Sidoarjo sendiri berada di antara dua 

sungai, yaitu Sungai Surabaya dan Sungai Porong. Batas-batas wilayah 

Kabupaten Sidoarjo yaitu:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan. 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Madura. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto. 

      Secara geografis Kabupaten Sidoarjo mempunyai luas wilayah 6.256 Ha,    

Kabupaten Sidoarjo mempunyai 18 Kecamatan yang terbagi dalam 322 desa dan 

31 wilayah kelurahan.22 Kabupaten Sidoarjo berdiri sejak 181 tahun yang lalu, 

tepatnya pada tanggal 28 Mei 1859 . 

1. Kondisi Penduduk Kabupaten Sidoarjo 

Sejak tahun 2018 Jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo mencapai 2,22 Juta 

Jiwa, dari jumlah penduduk itu Kabupaten Sidoarjo menempati urutan ke-4 

 
21Sewan Susanto, Seni Batik Indonesia (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2018), 361- 362. 
22www.ciptakarya.pu.go.id  (5 November 2019). 

http://www.ciptakarya.pu.go.id/
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se jawa Timur setelah Surabaya, Kabupaten Malang dan Jember.23 Berikut 

ini adalah jumlah Penduduk Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018. 

NO KECAMATAN LAKI-

LAKI 

PEREMPUAN TOTAL 

1. TARIK 36,240 35,761 72,001 

2. PRAMBON 43,012 42,017 85,029 

3. KREMBUNG 37,941 37,702 75,643 

4. PORONG 43,177 42,537 85,714 

5. JABON 30,643 30,408 61,051 

6. TANGGULANGIN 53,798 52,796 106,594 

7. CANDI 84,697 83,687 168,384 

8. SIDOARJO 113,849 114,427 228,276 

9. TULANGAN 53,987 53,343 107,330 

10. WONOAYU 45,582 44,914 90,496 

11. KRIAN 70,978 68,872 139,850 

12. BALONGBENDO 40,571 39,553 80,124 

13. TAMAN 119,159 115,795 234,954 

14. SUKODONO 67,363 64,920 132,283 

15. BUDURAN 54,631 52,475 108,106 

16. GEDANGAN 68,139 66,428 134,567 

17. SEDATI 56,581 54,931 111,512 

18. WARU 120,279 120,247 240,526 

 
23Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo (5 November 2019). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

 JUMLAH 1,140,627 1,121,813 2,262,440 

Sumber: portal.Sidoarjokab.go.id/Profil-masyarakat.  

 

D. Kondisi Ekonomi Pengrajin Batik Desa Jetis Sidoarjo 

Perekonomian masyarakat Desa Jetis tergolong kelas menengah ke bawah. 

Hal itu terbukti karena keseharian masyarakat Desa Jetis berprofesi sebagai 

pengrajin batik, karyawan swasta seperti buruh pabrik, pegawai toko. Penghasilan 

Masyarakat Jetis setiap harinya bisa dikatakan cukup. Masyarakat Desa Jetis 

sebagian besar menjadi pengrajin batik sejak tahun 1675, membatik sudah digeluti 

kaum wanita, kaum laki-laki hanya membantu dalam proses Ngolorot. Proses 

ngolorot merupakan proses perebusan kain di dalam air panas.24 

Sejak berdirinya kampung Batik Jetis Sidoarjo warga yang belum memiliki 

pekerjaan akhirnya terbantu. Jauh Sebelum berdirinya kampung Batik masyarakat 

Jetis sudah ada yang bekerja sebagai pengrajin. Semenjak didirikannya kampung 

Batik Jetis, perekonomian masyarakat semakin berkembang pesat. hasil kerajinan 

batik lebih mudah untuk di pasarkan ke daerah lain bahkan hingga ke luar 

pulau.Pemasaran batik tulis dilakukan di pasar Pabean, Surabaya. Karena semua 

pengrajin Batik Jetis Sidoarjo sebagian besar memasok ke pasar yang sama, 

akhirnya persaingan yang terjadi justru menekan harga jual mereka. Hal itu terjadi 

karena komunitas Batik belum ada pengorganisasian yang mengatur bagaimana 

 
24Andi, Wawancara, Sidoarjo, 07 September 2019. 
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cara pemasaran. Hingga akhirnya kaum muda berinisiatif membentuk paguyuban 

Batik Jetis Sidoarjo (PBS) yang berdiri pada tanggal 16 April 2008. 25 

Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan perekonomian pengrajin Batik 

Jetis salah satunya adalah melakukan promosi dan bekerja sama dengan paguyuban 

Guk & Yuk Kabupaten Sidoarjo. Batik Jetis dijual dengan harga murah untuk 

menarik konsumen. Namun, pengrajin Batik tulis Jetis masih mampu bertahan, 

dengan cara menyesuaikan diri dengan selera pasar. Sebagian pengrajin memiliki 

inisiatif dengan membuat motif dan warna “ Batik Jetis Modern” upaya ini 

sekaligus untuk menarik konsumen di pasaran dan upaya untuk memasarkan Batik 

Jetis  secara  luas.26   Adapun teori dalam skripsi ini menggunakan teori Ibnu 

Khaldun yang salah satunya membahas tentang empat faktor yang mempengaruhi 

peradaban  islam, salah satunya adalah Kesadaran Sosial. Dalam kehidupan sosial 

tentu seorang manusia tidak lepas dari bantuan orang lain, masyarakat Jetis dikenal 

dengan masyarakat yang ramah dan juga memiliki rasa solidaritas yang tinggi, 

selain itu masyarakat Jetis juga terbiasa dengan sikap gotong royong dan saling 

membantu satu sama lain.  

 

 

 

 

 

 
25Primus Supriono, The Heritage Of Batik Identitas Pemersatu Bangsa (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2016), 120- 121.  
26Anshori, Keeksotisan Batik  Jawa Timur Memahami Motif dan Keunikannya, 263. 
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BAB  III 

PERKEMBANGAN BATIK TULIS JETIS SIDOARJO 

 

A. Alat-Alat untuk proses Pembuatan Batik 

Dalam Proses pembuatan Batik dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 

Batik cap, Batik Tulis dan juga Batik Kombinasi. Dalam proses  perkembangan 

teknologi untuk  mengatasi lambatnya proses produksi Batik, saat ini proses 

membatik sudah ada yang  menggunakan Batik Printingatau biasa dikenal Teknik 

Printing, Batik ini dinilai sebagian masyarakat teknik pembuatannya lebih cepat, 

akan  tetapi  Batik Printing ini tidak dapat dikategorikan sebagai kerajinan batik. 27 

Adapun Alat-Alat yang digunakan dalam membatik, yaitu : 

1. Bandul  

Alat ini terbuat dari logam. Fungsi dari bandul sendiri adalah untuk 

menahan kain mori yang baru dibatik agar tidak mudah ditiup angin atau 

tarikan pembatik secara tidak sengaja.  

2. Dingklik  

Dingklik merupakan tempat duduk yang digunakan untuk membatik. 

Tingginya disesuaikan dengan tinggi orang yang membatik. 

3. Gawangan  

 
27Ari Wulandari, Batik Nusantara makna filosofis, cara pembuatan, dan industri Batik 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011),  143. 
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Alat ini merupakan tempat yang biasanya digunakan untuk 

menggantungkan kain mori, fungsi dari gawangan sendiri adalah untuk 

menggantungkan kain yang sudah dibatik.  

4. Taplak 

Alat ini mempunyai fungsi melindungi pembatik dari tetesan panas  

malam agar tidak sampai mengenai kulit.   

5. Wajan 

Wajan merupakan alat yang digunakan untuk mencairkan malam.  

Biasanya Wajan dibuatdari logam baja atau tanah liat. Wajan sebaiknya 

harus bertangkai agar wajan mudah diangkat dan diturunkan dari 

perapian tanpa menggunakan alat lain. 

6. Kompor  

Alat ini merupakan untuk membuat Api. BiasanyaKompor yang 

digunakan adalah kompor berbahan bakar minyak. Namun terkadang 

kompor itu bisa diganti dengan kompor gas kecil, anglo yang 

menggunakan arang. Kompor ini mempunyai fungsi untuk perapian dan 

pemanas baha yang digunakan untuk membatik. 

7. Saringan Malam  

Alat ini berfungsi  untuk menyaring malam panas yang memiliki banyak 

kotoran. Jika malam tidak disaring, kotoran dapat mengganggu aliran 

malam pada ujung canting. Bila malam disaring, kotoran dapat dibuang 

sehingga tidak menganggu jalannya malam pada ujung canting sewaktu 

digunakan untuk membatik.  
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8. Canting  

Canting merupakan Alat yang dipakai untuk memindahkan atau 

mengambil cairan, terbuat dari tembaga dan bambu sebagai peganganya. 

Canting biasanya di gunakan  untuk menuliskan pola Batik dengan cairan 

malam. 

9. Mori  

Mori merupakan bahan baku batik yang terbuat dari katun. Kualitas mori 

bermacam-macam dan biasanya  jenis menentukan baik buruknya kain 

batik yang dihasilkan. Mori yang dibutukan harus di sesuaikan dengan 

panjang pendek kain yang diinginkan. Tidak ada ukuran pasti dari 

panjang kain mori karena biasanya kain mori di ukur secara tradisional. 

Ukuran itu dinamakan kacu. Kacu ini adalah sapu tangan yang biasanya 

berbentuk bujur sangkar. 

10. Malam (Lilin) 

Alat ini digunakan untuk membatik, malam atau lilin  merupakan bahan 

yang tidak bisa habis jika dipakai.28 

11. Pewarna Alami  

Pewarna Alami merupakan warna yang dipakai untuk membatik. 

Beberapa daerah masih menggunakan pewarna alami, terutama kalau 

mereka ingin mendapatkan warna yang khas. 

 

B. Proses dan Tahapan Pembuatan Batik Tulis Jetis Sidoarjo 

 
28.Wulandari,  Batik Nusantara Makna Filosofis, Cara pembuatan, dan Industri Batik, 151.  
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Di era modern sekarang ini,  pengusaha dan pengrajin batik banyak 

menyediakan pendidikan batik kilat ke masyarakat umum. Yang mereka ajarkan 

adalah tata cara membuat batik dengan benar, dengan demikian proses membatik 

dapat dikerjakan hanya dalam beberapa jam dan biaya yang diperlukan sangat kecil. 

Tradisi ini sangat bagus untuk memperkenalkan proses membatik kepada 

masyarakat, terutama generasi muda. 

Berikut ini Proses pembuatan Batik Jetis dari Awal hingga Akhir:  

1. Membuat Desain Batik (Molani)  

tahapan Awal dalam proses Membatik adalah menentukan pola atau 

gambar lukisan motif  batik terlebih dahulu. Dalam menentukan motif,-

motif batik setiap orang mempunyai selera yang berbeda. Ada yang lebih 

suka membuat motif sendiri, ada juga yang memilih untuk mengikuti 

motif-  motif umum yang sudah ada. 

2. Selesai membuat polalangkah selanjutnya adalah melukis dengan lilin 

(malam) menggunakan canting  dengan mengikuti pola. Sebelum itu, 

wajan, minyak dan juga kompor harus  diisi Lilin terlebih dahulu sehingga 

nantinya lilin bisa mencair.  

proses selanjutnya yaitu menutupi  lilin pada bagian yang akan di warnai  

kemudian dalam proses pewarnaan kain terdapat bagian yang tidak boleh 

ditutup lilin. 

3. Selesai kain dicelupkan setelah itu kaindijemur hingga kering, kemudian  

kain yang sudah kering tinggal mengulang proses seperti semula. 
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4. Setelah itu, pencelupan dilanjutkan dengan proses berikutnya yaitu 

mencelupkan kainke dalam  air  panas.  

5. Ketika kain sudah bersih dari lilin dan kain sudah kering, proses 

selanjutnya adalah membuka dan menutup lilin dapat dilakukan berulang 

kali sesuai dengan banyak nya warna dan kompleksitas motif yang 

diinginkan. 

6. Setelah semua proses selesai . proses yang terakhir dalam membatik adalah 

mengeringkan  batik dan kemudian mencucinya.  

Adapun Proses Pembuatan batik tulis melalui beberapa tahapan:  

1. Ngemplong merupakan tahapan paling awal, diawali dengan mencuci kain 

mori. Tujuannya adalah untuk menghilangkan kanji. lalu dilanjutkan 

dengan pengeloyoran, yaitu memasukkan kain mori ke dalam minyak agar 

kain mori menjadi lemas, sehingga daya serap terhadap zat warna lebih 

tinggi. 

2. Nyorek atau Memola merupakan proses menjiplak membuat pola di atas 

kain mori dengan cara meniru pola yang sudah ada. Pola biasanya dibuat 

diatas kertas roti terlebih dahulu, lalu dijiplak sesuai pola di atas kain mori. 

Tahapan ini dapat dilakukan secara langsung di atas kain atau 

menjiplaknya dengan menggunakan pensil atau canting. 

3. Mbathik merupakan cara menorehkan malam batik ke kain mori, di awali 

dari nglowong (menggambar garis-garis di luar pola) dan isen-isen 

(mengisi pola dengan berbagai macam bentuk). 
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4. Nembok merupakan proses menutupi bagian-bagian yang tidak boleh 

terkena warna dasar, dalam hal warna biru, dengan menggunakan malam. 

Bagian tersebut ditutupi dengan lapisan malam yang tebal seolah-olah 

merupakan tembok penahan. 

5. Medel merupakan Proses pencelupan kain yang sudah di batik ke cairan 

warna secara berulang-ulang sehingga mendapatkan warna yang 

diinginkan. 

6. Ngerok dan Mbirah merupakan proses malam pada kain pengerokan batik  

secara perlahan dan hati- hati dengan menggunakan lempengan logam, 

kemudian kain dibilas air hingga bersih.  

7. Mbironi merupakan proses menutupi warna biru pada isen-isen pola yang 

berupa cecek atau titik dengan menggunkan malam. Selain itu, ada juga 

proses mengisi bagian yang belum diwarnai dengan motif tertentu. 

8. Menyoga merupakan proses mencelupkan kain kedalam campuran warna 

cokelat. Menyoga berasal dari kata soga, yaitu sejenis kayu yang digunkan 

untuk mendapatkan warna cokelat. 

9. Nglorot merupakan proses tahapan akhir dalam proses pembuatan sehelai 

kain batik tulis maupun batik cap yang menggunakan perinting warna 

(malam). Dalam proses ini, pembatik  melepaskan seluruh lilin (malam) 

dengan cara memasukkan kain yang sudah cukup tua warnanya kedalam 

air mendidih. Proses membuat batik memang cukup lama, proses awal 

hingga akhir bisa melibatkan beberapa orang. 29 

 
29Musman,  Batik Warisan Adihulung Nusantara,  32.  
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Jenis Batik dibagi menjadi tiga yaituBatik Cap, Batik Tulis dan Batik 

Kombinasi. Batik Cap merupakan sebuah Kain yang dihiasi corak atau motif batik. 

Canting cap merupakan sebuah alat khusus yang terbuat dari tembaga yang 

berfungsi untuk mendesain batik. Permintaan konsumen mendorong banyaknya 

permintaan batik cap. Kemudian permintaan itu tentu langsung di respons oleh 

pengrajin batik dengan membuat batik cap, hal itu dikarenakan proses membuat 

batik tulis membutuhkan waktu yang lama. Pada abad ke-19, cap dan canting mulai 

berkembang. Pada tahun 1840-1940  di dalam buku Batik Belanda  menjelaskan 

bahwa Raffles pernah memakai kayu untuk bahan cap,  kayu itu  berfungsi sebagai 

alat untuk mengaplikasikan pewarna.  

Menurut Soerachman cap adalah kain yang berebentuk stempel yang sudah 

digambar  pada kain dengan menggunakan  malam.  Pola pada canting cap ini 

biasanya terbuat dari bahan tembaga, akan  tetapi ada juga yang mengkombinasikan 

dengan besi.  

Seiring berjalannya waktu Batik Cap mulai berkembang. Batik cap ini 

merupakan batik yang terbuat dari kayu, tentu harga cap ini lebih efisien dan lebih 

murah. Pola-pola dalam ukiran kayu dapat dibentuk sehingga selama proses 

pembuatanya lebih mudah.  pada tahun  1845 diperkirakan cap dari tembaga  

pertama kali  dibuat. Dulunya cap berukuran kecil dengan ukuran tidak lebih dari 

10x10 cm, karena itu dalam  pembuatan batik cap memerlukan  biaya yang cukup 

mahal. 

Dalam proses pembuatan gagang cap ukuran yang digunakan adalah 20x20 

cm, biasanya diperlukan waktu kurang lebih selama dua minggu untuk proses 
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pembuatanya. Batik cap merupakan batik yang dapt dikategorikan batik yang paling 

murah karena corak yang dilukis tidak langsung disablon secara manual.  

Desain batik dan bentuk Batik Cap terkadang mengalami pengulangan, 

sehingga gambar batik yang sudah tampak terlihat memiliki ukuran motif yang 

terlihat besar jika dibanding dengan Batik Tulis. Selain itu Batik cap juga lebih 

cepat selama proses produksi dan harga jual batik cap  jauh lebih murah. 30 

Adapun proses pembuatan Batik Cap sebagai berikut: 

1. Langkah pertama Kain mori diletakkan di atas meja berukuran 1 m x 1 

m yang  telah   dilapisi dengan alas. 

2. Malam atau lilin direbus sampai mencair sampai 70 derajat celcius. 

3. Cap lalu dimasukkan kedalam cairan malam dengan mencelupkan 2 cm 

tercelup cairan pada bagian bawah cap 

4. Kemudian cap diletakkan dan ditekan dengan kuat diatas kain mori yang 

telah di persiapkan tadi, kemudian cairan malam dibiarkan meresap ke 

dalam pori- pori kain mori. 

5. Setelah proses pengecapan selesai, kain mori diberi pewarnaan dengan 

cara mencelupkan kain mori ke dalam tangki warna. 

6. Setelah proses pewarnaan selesai, dilanjutkan dengan proses 

menghilangkan bekas motif cairan malam melalui proses penggodokan 

atau yang biasa disebut ngelorot.31 

 
30Musman,  Batik Warisan Adihulung Nusantara, 19.  
31Kurniawati, “Strategi Pemasaran produk Batik dalam menghadapi persaingan bisnis global”, 

(Skripsi, IAIN Tulungagung, 2018), 73. 
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7. Yang terakhir adalah proses pembersihan dan pencerahan warna dengan 

soda. Selanjutnya dikeringkan dan kemudian disetrika.32 

Selain itu ada juga batik printing yang proses nya jauh lebih cepat karena 

menggunakan teknik printing atau sablon. Batik printing adalah tekstil yang 

bermotif batik yang dikerjakan dengan teknik sablon. Batik printing sendiri di 

yakini oleh sebagian masyarakat mampu mengangkat kembali industri batik. 

Dilihat dari desain dan motif batik printing telah membuktikan bahwa  eksistensi 

batik printing ini mampu memenuhi permintaan konsumen di pasar karena batik 

printing lebih efisien dan ekonomis. Dalam  proses pembuatan Batik Printing Alat 

yang digunakan adalah kasa, alat ini berfungsi untuk mencetak motif batik. Dalam 

pewarnaan proses pembuatan tekstil kebanyakan menggunakan pasta yang sudah 

dicampur pewarna. Setelah itu dicetak sesuai motif yang sudah dibuat. Batik 

printing biasanya dikerjakan secara manual dan juga biasmenggunakan mesin. Oleh 

karena itu, batik printing merupakan salah satu jenis batik yang fenomenal. 33 

Adapun Alat yang digunakan  pembuatan batik printing sebagai berikut:  

1. Plangkan  

Plangkan merupakan alat utama dalam proses sablon. Alat ini terbuat dari 

kain saring yang dibentangkan pada bingkai kayu atau aluminium. Kain 

yang dipakai bernama kain monil, yaitu kain yang terbuat dari benang 

sintetis. Kain monil mempunyai karakter tipis, halus dan kuat.  

2. Meja sablon  

 
32Ibid., 73 
33Musman,  Batik Warisan Adihulung Nusantara,  22.  
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Meja sablon atau meja kerja merupakan meja yang dipakai sebagai 

tempat proses mencetak sablon dilakukan. Dalam proses menyablon kain 

batik harus berbentuk layaknya meja yang memanjang. Hal ini 

disesuaikan dengan ukuran media (kain mori) yang dicetak.  

3. Rakel  

Rakel merupakan alat yang digunakanuntuk meratakan, menjalankan 

serta menekan zat warna dalam plangkan, sehingga dapat menembus kain 

screen. Cat yang menembus yang nantinya membekas dan meninggalkan 

pola pada kain mori. rakel mempunyai dua bagian, yaitu permukaan rakel 

dan ganggang rakel. Permukaan rakel mempunyai jenis dan kualitas yang 

berbeda. Perbedaan itu disebabkan bahan warna atau cat yang berbeda. 

Sedangkan ganggang rakel terbuat dari kayu yang kuat. 

Adapun bahan-bahan untuk membuat batik Printing sebagai berikut:  

1. Pewarna 

Pewarna dalam pembuatan batik printing terbagi menjadi beberapa bagian. 

Adapun macam-macam pewarna sebagai berikut:  

a. Manuteks  

Manuteks merupakan bahan yang berbentuk serbuk sebagai bahan 

untuk campuran zat pewarna. Diantaranya sebagai campuran obat 

procion (prosen). Sebelum di pakai obat ini harus diberi air panas 

sampai berbentuk pasta, kemudian didiamkan selama 12 jam untuk 

mendapatkan hasil yang bagus.  

b. Procion  
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Bahan ini merupakan golongan cat reaktif, yaitu golongan cat yang 

bisa menghasilkan warna-warna pada kain, warna ini sangat 

mencolok.  

c. Vigmen 

Pewarna ini merupakan pewarna berbentuk sintetis yang digunakan 

sablon tekstil berbentuk cair.  

d. Blinder 

Pewarna yang bentuknya pasta dan biasanya berwarna putih, fungsi  

dari blinder sendiri adalah untuk melicinkan proses selama 

penyablonan.  

Obat Base 

e. Pewarna ini merupakan pewarna yang sering digunakan pembangkit 

warna napthol. Obat ini lebih rumit karena warna yang baru akan 

muncul melalui proses diazoteren. Sebelum proses penggaraman 

(diazo) warna tidak muncul secara langsung.  

f. Obat pendukung  

Bahan ini merupakan jenis bahan kimia yang mempunyai  fungsi 

sebagai campuran cairan warna.  

2. Lem Sablon  

Lem ini merupakan langkah awal dalam proses penyablonan. sebelum 

proses penyablonan dilakukan, sebelum itu kita diharuskan menata 

terlebih dahulu kain mori di atas meja sablon agar proses pencetakan 

berhasil secara optimal. Selama proses penyablonan berlangsung kain 
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mori tidak boleh bergeser. Lem sablon adalah bahan yang berfungsi 

merekatkan kain mori yang akan disablon dengan permukaan meja 

sablon. Ada dua jenis lem sablon yang sering beredar di pasaran yaitu 

lem dengan basis minyak dan lem berbasis air. 

3. Film atau klise 

Film atau klise merupakan desain atau gambar rencana motif. Ada dua 

macam klise sablon berdasarkan jenis pengembangannya .yang pertama 

untuk pengembangan dengan teknik afdruk yang digunakan adalah klise 

media transparan seperti plastik mika. Sementara itu untuk 

pengembangan sistem langsung digunakan klise gambar di atas kertas. 

4. Lak  

Lak merupakan alat penutup pori-pori kain screen agar cat tidak tumpah. 

Lak ini berbentuk cairan yang dapat mengering dan keras.  

5. Thinner 

Thiner merupakan cairan yang berfungsi untuk menghapus atau 

menghilangkan lak. 

6. Minyak Tanah 

Minyak berfungsi untuk membersihkan plangkan yang telah selesai 

dalam proses penyablonan.  

Proses pembuatan Batik Printing sebagai berikut : 

1. Membuat Desain pola  

Langkah awal yang harus dilakukan adalah membuat desaian batik sablon. 

Langkah ini hampir sama dengan pembuatan pola atau desain batik tulis 
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maupaun batik cap, yaitu tepian pola harus disambungkan ke kanan dan ke 

kiri. 

2. Membuat klise atau film  

Pembuatan klise merupakan langkah yang harus ada dalam proses 

pembuatan batik sablon. Klise batik sablon adalah bahan awal yang  

nantinya di pindahkan ke dalam plangkan screen. Film klise adalah gambar 

pola yang dibuat diatas lembaran mika plastik dengan bahan tinta yang tidak 

tembus cahaya.  

3. Membuat plangkan master   

Dalam proses ini adalah pembuatan alat cetak, kegiatan ini adalah 

memindahkan pola rencana yang semula dibuat di atas kertas ke permukaan 

plangkan.  

Proses pembuatan plangkan sebagai berikut: 

- Menentukan motif batik yang akan diproduksi . 

- Gambar pola motif di atas kertas kalkir. 

- Pilih ukuran plankan yang sesuai dengan desain motif batik  

- Cetak film di atas screen plangkan  

- Cetak film pada plangkan berikutnya sesuai warna yang digunakan, 

caranya dengan mengcopy plangkan master pada plangkan dan 

menutup bola berdasarkan warna yang digunakan.  

4. Proses menyablon  

Setelah semua selesai dibuat, proses selanjutnya adalah memindahkan pola 

pada plangkan ke atas kain mori sehingga menjadi sebuah kain batik 
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printing. Selanjutnya siapkan kain mori sebagai kain bahan dasar untuk 

pembuatan batik. Selanjutnya satu persatu proses dilakukan yaitu 

pewarnaan batik dan menyablon. Pekerjaan pewarnaan sablon harus 

dilakukan dua orang, karena selain harus melakukan penggeseran plangkan 

sepanjang meja, juga harus melakukan pewarnaan dengan menggeser rakel 

sesuai ukuran plangkan.  

5. Finishing  

Proses ini merupakan langkah terakhir dalam membuat batik printing. 

Finishing batik printing sangat bervariasi tergantung bahan yang digunakan. 

34 

 

C. Motif Motif Batik Jetis Sidoarjo dan ornamen Yang terkandung dalam 

Batik Jetis Sidoarjo  

Motif Batik merupakan suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang 

merupakan pangkal atau pusat rancangan gambar, sehingga makna dari tanda, 

simbol, atau lambang batik bisa diungkap. Menurut Ari Wulandari Motif adalah 

(2011:113) susunan terkecil dari gambar atau kerangka gambar pada suatu benda. 

Motif  terdiri  dari unsur bentuk, objek, skala, proporsi dan komposisi. Motif  

menjadi pangklan atau pokok dari suatu pola. Motif mengalami proses penyusunan 

dan diterapkan secara berulang- ulang sehingga diperoleh sebuah pola. Pola itulah 

yang kemudian diterapkan pada benda lain yang nantinya akan menjadi sebuah 

 
34Batik Bumi, “Cara membuat Batik Printing Manual”, dalam  http:/www.batikbumi.net/artikel 

tentang batik (15 Oktober 2019)  
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ornamen. Dibalik kesatuan motif, pola dan ornamen, terdapat pesan dan harapan 

yang ingin disampaikan oleh pencipta batik. motif batik adalah kerangka gambar 

yang mewujudkan batik secara keseluruhan, motif batik disebut juga corak batik.  

Berdasarkan penelitian para ahli, Maka seni kebudayaan  Indonesia , yaitu gamelan 

dan wayang , sastra serta candi dan patung, mulai berkembang pada abad ke- 8 

(Zaman kerajaan Jenggala-Majapahit). Menurut Ibnu Khaldun sejarah adalah ilmu 

yang sangat mulia. Ilmu sejarah dapat mengetahui perilaku dan akhlak umat islam 

terdahulu. Ilmu sejarah sendiri sangat bermacam-macam dan membutuhkan 

rujukan yang banyak. Oleh karena itu sejarah  menurut Ibnu Khaldun mempunyai 

fungsi dan tujuan. Sejarah sendiri bukan hanya untuk mendokumentasikan 

persoalan keagamaan, tetapi sebuah ilmu yang berguna untuk mengenal peristiwa-

peristiwa masa lampau dalam rangka untuk memahami masa depan yang akan 

datang.35 

Adapun motif-motif  Batik Sidoarjo sebagai berikut: 

1. Motif Burung Merak  

 Ide dasar dari motif burung merak adalah pandangan hidup tentang 

kemana jiwa manusia sesudah mati. Dari gambaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kematian adalah kerusakan raga, sedangkan jiwanya 

tetap hidup menemui sang pencipta. Keunikan motif ini adalah hadir 

bersama dengan motif lainnya, misalnya ceplokan sebagai selingan motif 

parang, dalam bentuk yang berbaur dengan motif lainnya.36 

 
35Khaldun, Mukaddimah, 17.  
36.Wulandari, Batik Nusantara Makna  filosofis cara  pembuatan dan industri Batik, 136.  
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2. Motif Beras Wutah  

Motif ini mempunyai arti beras yang tumpah, dimana kabupaten Sidoarjo 

berlimpah ruah makanan pokok dan penghasil beras terbesar sehingga 

harus di ekspor ke luar kota bahkan ke luar pulau. Hal ini terbukti  hasil 

panen pada tahun 2014 Kabupaten Sidoarjo mencapai 625.0029.37 

3. Motif kembang Tebu  

Motif ini menggambarkan Kabupaten Sidoarjo dulunya memiliki ratusan 

hektar perkebunan tebu sebagai bahan baku pembuatan gula. Hal itu 

terbukti di kabupaten Sidoarjo terdapat dua pabrik pembuatan gula yakni, 

di kecamatan Candi Sidoarjo dan Kecamatan Prambon Sidoarjo. 

4. Motif Kembang Bayem  

Motif ini menggambarkan ekspresi banyaknya tumbuhan bayem di 

Sidoarjo terutama di daerah Tulangan merupakan penghasil sayur-mayur 

termasuk bayem.  

5. Motif Sekardangan (Sekar Jagad) 

Motif ini mempunyai makna kecantikan dan keindahan sehingga ketika 

orang lain yang melihat akan terpesona. Motif Batik sekar jagad ini 

memiliki corak dan ornamen bunga atau tanaman yang melambangkan 

keragaman isi dunia yang di ciptakan- Nya. 38 

 Pengaruh Nilai Islam dalam Motif Batik Jetis Sidoarjo  

 
37Pertabunak.Sidoarjokab.go.id (15 Oktober 2019) 
38.Rizky Satrya, “Sejarah  Industrialisasi Batik Dikampung Batik Jetis Sidoarjo tahun 1970 -2013 , 

3 (2015), 483 
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Motif-Motif batik tentu sangat berpengaruh dalam sebuah 

pemasaran kepada konsumen. Di dalam islam sendiri 

penggambaran motif hewan memang dilarang, hal itu sudah ada 

dalam sebuah hadist dan juga al-Qur’an. Motif-motif yang 

terkandung dalam batik jetis sendiri diantaranya adalah motif 

flora dan juga fauna. Motif ini juga memiliki unsur nilai 

keislaman, dimana nilai-nilai di dalamnya menganjurkan untuk 

kita sebagai umat manusia agar menjaga keseimbangan 

ekosistem alam, dimana di zaman modern seperti sekarang ini 

manusia semakin banyak yang membabi buta hewan dan 

tumbuhan dengan waktu sekejap saja. Oleh karena itu motif 

batik Jetis sebagian besar adalah motif flora dan juga fauna agar 

manusia sadar betapa pentingnya menjaga ekosistem bagi 

keseimbangan bumi ini.  

 

D. Ornamen Ornamen Motif Batik Sidoarjo 

Ornamen merupakan suatu karya seni rupa yang sering dijumpai  dalam 

bangunan dalam karya seni. Ornamen sudah ada sejak zaman prasejarah 

hingga sampai saat ini masih digunakan dalam kesenian untuk melengkapi 

keindahan sebuah karya. Adapun Ornamen-Ornamen yang ada dalam motif 

Batik Jetis sebagai berikut:  

1. Ornamen Garuda  
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Bentuk ornamen garuda digambarkan secara lengkap, terdiri atas dua 

sayap dan ekor, perbedaanya yang mengacu pada pola garuda daerah 

Solo-Yogya. hanya pada penyelesaian isen berbeda. Misalnya  Pada 

bagian sayap luar, diisi dengan sawut, sedangkan pada Batik Sidoarjo 

diisi dengan titik-titik dan bentuk runcing pada tiap bulu . Di bagian 

sayap biasanya terdapat warna putih karena tembokan sedangkan pada 

batik Sidoarjo diisi dengan cecek seperti otot- otot daun. 39 

2. Ornamen Burung 

Ornamen burung daerah Sidoarjo berbentuk burung dengan ukuran 

relatif besar, kepala berbalung seperti daun, bersayap seperti garuda, 

serta ekor yang panjang dan mengarah ke atas. Ekor yang besar dan 

panjang ini tersusun dari bentuk daun dan bunga, jadi ekor ini berupa 

bagian tumbuhan. Pada kain corak Maduran bentuk burung 

digambarkan semacam burung merak dilihat dari samping. 

3. Ornamen Tumbuhan  

Bentuk tanaman memegang peran pada motif daerah. Bentuk tumbuhan 

memiliki banyak variasi sesuai dengan penempatan kain motif, antara 

lain sebagai berikut:  

1. Bentuk tanaman terdiri lengkap atas batang, daun, dan bunga. 

Kemungkinan maksud ini menggambarkan pohon bunga bentuk 

perdu, seperti pohon bunga matahari. Bentuk ini di tempatkan 

 
39Susanto,  Seni Batik Indonesia,  363. 
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sebagai ornamen pokok pada seluruh bidang kain atau sebagai 

buketan tumpal pada sebagian bidang kain. 

2. Bentuk susunan rangkaian bunga atau rangkaian daun, digunakan 

untuk memberi selingan pada motif tertentu untuk menyusun suatu 

motif. Misalnya pada motif parang, rangkaian daun dan bunga untuk 

memberi selingan pada bidang deret miring dari parang tersebut. 

Rangkaian daun dan bunga ini digambarkan secara realistis.40 

3. Bentuk tanaman lung-lungan ini dapat diukur untuk mengiisi 

berbagai bidang, kadang-kadang diisi atau ditambah dengan 

rangkaian bunga di tengah-tengah. Dengan pengisi bidang bentuk 

lung-lungan ini maka bidang kain dapat menjadi harmonis dan batik 

menjadi indah, ditambah dengan permainan cecek, cecek garis dan 

cecek sawut pada motif Sidoarjo.41 

4. Keanekaragaman batik dari seluruh Indonesia membuat sebagian 

orang kesulitan untuk mengenali motif Batik Sidoarjo. Untuk dapat 

memudahkan mengenal motif-motif  batik  Sidoarjo tentu sangat 

mudah, karena motif batik Sidoarjo memiliki motif yang sangat 

mencolok dan pewarnaan Batik Jetis cenderung lebih cerah, 42   

Selain itu Batik Jetis hanya memproduksi batik tulis yang masih 

tradisional. beberapa seniman batik  membagi motif-motif batik 

 
40Desty Qomariah, “Perkembangan Motif Batik Tulis Jetis Sidoarjo” 3 (2011),  5. 
41Sulistyo Wulandari, “Perkembangan Batik Jetis dalam tinjauan Sejarah Sidoarjo” 2 (2013), 10.  
42Zainal Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober 2019.  
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berdasarkan bentuk geometris setiap motif, yaitu: kelompok ragam 

hias geometris dan ragam hias non geometris.  

5. Menurut Sri Soedewi Samsi (2007:3) Batik ragam hias dengan hias 

geometris adalah batik dengan dasar bentuk bangun geometri seperti 

persegi, persegi panjang dan segitiga. Ragam geometris ini 

cenderung lebih fleksibel karena ragam ini menceritakan keadaan 

alam sekitar dan masyarakat sekitar dengan bentuk bunga, daun, 

hewan. Contoh dari Batik Geometris yaitu bentuk motif kawung, 

parang, nitik, dan ceplok. Sedangkan Batik hias nongeometris 

adalah batik dengan susunan pola yang tidak terukur, artinya batik 

tersebut polanya tidak memiliki ukuran yang pasti. 43  Batik hias 

nongeometris memiliki beberapa corak diantaranya corak semen, 

corak buketan dan corak pinggiran, contoh Batik nongeometris 

adalah motif Batik mega mendung. 44 

 

6. Adapun motif lain seperti motif gubahan baru yang motifnya  berupa 

bidang-bidang segi empat, secara berselang- seling sebagian bidang 

segi empat diisi dengan susunan bunga dan daun bunga, sebagian 

segi empat dibagi menjadi bidang-bidang berbentuk segilima, segi 

empat dan segitiga tidak teratur, dibagi oleh garis rangkap yang 

diantara kedua garis diisi dengan cecek garis, sedang di tengah 

 
43Abiyu Mifzal, Mengenal Ragam Batik Nusantara, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), 24. 
44Ibid., 10 
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bidang yang bentuknya tidak teratur diisi dengan semacam 

bunga.Adapun teori dalam skripsi ini menggunakan teori Ibnu 

Khaldun yang salah satunya membahas tentang empat faktor yang 

mempengaruhi peradaban  islam, salah satunya adalah Keasadaran 

Intelektual. Dalam kesadaran Intelektual masyarakat Jetis sudah 

sangat terbiasa dengan pekerjaan sebagai seorang pengrajin batik 

karena hal itu sudah mereka tekuni sejak lama dan membatik sudah 

menjadi keseharian mereka setiap hari. 
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BAB IV 

PENGARUH BATIK TERHADAP PEREKONOMIAN MASYARAKAT 

SIDOARJO 

 

A. Upaya Warga, Masyarakat dan Pemerintah agar Batik tetap 

berkembang 

Menurut Ibnu Khaldun masyarakat dan negara sangat identik tidak dapat 

dipisahkan. Manusia itu memerlukan kerjasama antara masyarakat satu dengan 

lainnya untuk bisa hidup. Sebuah negara harus mempunyai kekuasaan, kekuasaan 

inilah yang menjadi dasar pembeda antara masyarakat dan negara. Ibnu Khaldun 

berpendapat bahwa negara merupakan makhluk hidup yang lahir, berubah menjadi 

tua dan pada akhirnya hancur. Ibnu Khaldun membagi perkembangan sebuah 

negara menjadi lima tahap yaitu sebagai berikut: Tahap pertama yaitu  Tahap 

pendirian sebuah negara, tahap ini merupakan tahap untuk menaklukkan dan 

merebut sebuah kekuasaan, sebuah negara tidak akan berdiri sendiri kecuali dengan 

ashabiyah. Tahap kedua yaitu tahap pemusatan sebuah kekuasaan, tahap ini  

seorang pemegang kekuasaan akan memonopoli kekuasaan, ketika sebuah 

kekuasaan itu telah mapan maka ia akan berupaya menghancurkan ashabiyah. 

Tahap ketiga yakni tahap kekosongan tahap ini merupakan tahap pengumpulan dan 

mengabdikan peninggalan dan meraih kemegahan. Tahap ke empat yaitu tahap 

ketundukan dan kemalasan dimana dalam tahap ini merupakan tahap yang tidak ada 

perubahan, tahap yang seolah-olah negara menantikan akhir kekuasaanya. Tahap 
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yang terakhir yaitu tahap penghamburan kekayaan, yakni negara telah di landa 

masa ketuaan.45 

Sejak Zaman Kolonial pemerintahan Belanda memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat. Hal itu terlihat dari upaya pemerintah dengan membentuk Balai 

Besar Kerajinan dan Batik di Yogyakarta. Pemerintah memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembinaan Batik di Indonesia, hal yang bisa dilakukan berupa 

penyuluhan, pendidikan, bimbingan, pengaturan dan penyediaan barang. 

Pembinaan membatik dan bidang kerajinan yang lain termasuk dalam wewenang 

Kementerian perindustrian untuk melaksanakan tugas tersebut, dibentuk badan dan 

lembaga pelaksana, antara lain didirikan Balai Besar Kerajinan dan Batik yang 

khusus untuk membina pembatikan Indonesia. 

Awalnya lembaga ini didirikan pada tahun 1922 di Bandung dengan nama 

Textile innichting En Batik Proefstation (Balai percobaan pertenunan dan 

batik)lembaga ini  bertujuan untuk memberi informasi kepada pengrajin batik dan 

tekstil. Pada tahun 1930 di Yogyakarta didirikan Consultatie Bureu voor de 

Nyverheidtevens Batik proefstation voor zuid midden java (Pusatpenelitian batik di 

Jawa Tengah). Kemudian tahun 1960 berubah nama menjadi Balai Besar Kerajinan 

dan Batik.  

Balai Besar Kerajinan dan Batik bertugas sebagai badan pemerintah khusus 

untuk membina, membimbing, dan mengembangkan pembatikan di Indonesia . 

 
45Ibnu Khaldun, Mukaddimah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2011),  X.  
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pemerintah memandang perlu membentuk badan yang bertugas mengadakan 

pembimbingan pembatikan karena Batik di Indonesia dianggap penting, antara lain:  

1. Sebagai salah satu karya dan seni budaya Bangsa Indonesia. 

2. Lapangan kerja bagi rakyat. 

3. Memiliki arti penting dalam perekonomian Bangsa Indonesia. 

Peranan pemerintah pada pembatikan Indonesia melalui Balai Besar 

Kerajinan dan Batik adalah bersifat teknis, berupa: 

1. Mengadakan pendidikan dalam bidang pembatikan, dapat bersifat 

kursus , up grading, penyuluhan di daerah pembatikan, kursus batik 

secara bertahap dan memberikan bantuan tenaga guru kepada badan 

lain yang memerlukan. Dalam melaksanakan pendidikan dan 

penyuluhan ini, dulu sebagian besar dilakukan dengan bekerjasama 

dengan GKBI. 

2. Mengadakan pengujian atau testing, baik pengujian terhadap mutu 

(ketahanan luntur warna, kekuatan mori, dan mutu lilin batik) maupun 

terhadap bahan-bahan untuk pembuatan batik seperti air, zat warna, dan 

obat pembantu. 

3. Mengadakan percobaan teknis untuk menyempurnakan maupun 

memperoleh teknik baru dalam pembuatan batik yang dilakukan secara 

keseluruhan. 
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4. Mengadakan percobaan-percobaan mendesain batik, motif, dan warna. 

Sifatnya menyempurnakan yang telah ada dan menciptakansesuatu 

yang baru, kemudian dikembangkan untuk masyarakat pembatik.46 

Adapun peran lain pemerintah dalam upaya melestarikan batik agar tetap 

berkembang yakni:  

1. Menyelenggarakan Promosi Produk.  

Untuk memperkenalkan produk Batik Jetis yang merupakan ciri 

khas Desa Jetis, Asosiasi Batik Sidoarjo (ABSI) melakukan promosi 

melalui pameran produk batik tulis di outlet di Kampung Batik Jetis 

Sidoarjo. Pengrajin batik tulis yang merupakan anggota Asosiasi Batik 

Sidoarjo (ABSI) bisa mempromosikan produknya di galeri showroom  yang 

difasilitasi oleh ABSI. Upaya ini sekaligus bertujuan untuk 

memperkenalkan batik tulis kepada masyarakat serta membantu penjualan 

produk para anggotanya. 

 Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan penjualan batik, salah 

satunya adalah dengan mengadakan pameran di Rumah Batik di Jawa Timur dan 

pameran tingkat nasional. Sehingga pemerintah perlu memfasilitasi terutama dalam 

hal pembiayaan dalam pameran. Selain itu Batik Tulis Jetis juga mempromosikan 

secara online melalui website yaitu www. Kampung Batik Sidoarjo.com dan juga 

melalui media sosial 

2. Bekerjasama dengan Pemerintah, Sekolah, dan Universitas.  

 
46Susanto, Seni Batik  Indonesia , 553- 554.  
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Ketua ABSI berusaha untuk menjalin kerjasama dengan pemerintah 

Kabupaten Sidoarjo untuk memberikan dukungan kepada para pengrajin 

Batik Jetis. Pemerintah membantu para pengrajin batik agar mempunyai 

brand dan juga mempunyai SIUP (Surat izin usaha Perdagangan). Peran 

pemerintah melalui Dinas Sosial, Dinas Koperasi melakukan pelatihan-

pelatihan khusus supaya seni kerajinan Batik Jetis Sidoarjo tidak kehilangan 

peminat. Selain memberikan bantuan berupa keterampilan, pemerintah juga 

memberikan bantuan berupa modal dan juga peralatan untuk membatik. 

Ketua ABSI berusaha untuk menjalin kerjasama dengan pemerintah 

Kabupaten Sidoarjo untuk memberikan dukungan kepada para pengrajin 

Batik Jetis. Pemerintah membantu para pengrajin batik agar mempunyai 

brand dan juga mempunyai SIUP (Surat izin usaha Perdagangan). Peran 

pemerintah melalui Dinas Sosial, Dinas Koperasi melakukan pelatihan-

pelatihan khusus supaya seni kerajinan Batik Jetis Sidoarjo tidak kehilangan 

peminat. Selain memberikan bantuan berupa keterampilan, pemerintah juga 

memberikan bantuan berupa modal dan juga peralatan untuk membatik.  

3. Sosialisasi Tentang Batik  

Pentingnya dilakukan sosialisasi adalah supaya masyarakat Desa 

Jetis Sidoarjo lebih mengenal batik karena batik merupakan  warisan budaya 

Indonesia. Sosialisasi ini sangat penting, mengingat banyaknya kaum muda 

yang enggan untuk meneruskan dan mempertahankan batik tulis yang telah 

ada puluhan tahun silam. Semakin menurunnya jumlah pengrajin batik 

disebabkan karena kaum muda lebih memilih bekerja di kota sebagai buruh 
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pabrik. Mereka umumnya tidak ingin meneruskan batik tulis karena modal 

yang diperoleh tidak sebanding dengan proses selama membatik. Oleh 

karena itu sosialisasi sangat penting dilakukan.47 

 

B.  Manfaat Adanya Kampung Batik Jetis Bagi Perekonomian 

Masyarakat Sidoarjo.  

Ekonomi merupakan bagian dari ilmu sosial. ilmu ekonomi 

mempunyai kaitan erat dengan ilmu sejarah, sosiologi, antropologi dan 

sebagainya. Sebagai disiplin ilmu yang mengkaji tentang aspek ekonomi 

dan tingkah laku manusia, ilmu ekonomi juga mengkaji peristiwa- peristiwa 

ekonomi yang terjadi di dalam masyarakat.48 Menurut Ibnu Khaldun motif 

ekonomi terjadi karena hasrat manusia yang tidak terbatas Adapun 

manfaat dari kampung Batik Jetis Sidoarjo adalah menjaga stabilitas 

ekonomi pengrajin batik dalam mengatasi ekonomi modern atau global 

menurut sejarawan ekonomi Ibnu Khaldun mengatakan  bahwa keuntungan 

yang  wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan 

keuntungan yang rendah akan membuat lemah nya permintaan 

konsumen.49Manfaat yang kedua adanya Kampung Batik Jetis Sidoarjo 

adalah masyarakat bisa terbantu, khususnya Desa Jetis, karena semenjak 

adanya bencana lumpur lapindo tahun 2010, masyarakat Sidoarjo 

kehilangan mata pencaharian sehingga menyebabkan perekonomian 

 
47Umiyati, Wawancara, Sidoarjo, 12 Oktober 2019.  
48Dadang Supardan, Pengantar ilmu Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 368. 
49Khaldun, Mukaddimah, 720.  
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masyarakat menurun. Salah satu upaya yang bisa dilakukan pemerintah 

adalah membangun kampung  Batik Jetis, kampung  jajanan dan kampung 

kerupuk. Dengan adanya kampung Batik masyarakat jetis dapat menambah 

penghasilan. 50 Menurut teori perubahanIbnu Khaldun proses perubahan 

ekonomi disebabkan oleh strata sosial dalam konsep Ibnu Khaldun strata 

sosial dibagi menjadi dua, pertama badawah merupakan masyarakat tinggal 

dipedalaman (desa), kedua hadarah merupakan masyarakat yang 

identiktinggal di kota. Jika dihubungkan dengan perkembangan batik jetis 

maka teori perubahan ini sangat erat korelasinya, karena perkembangan 

batik di Desa Jetis dipengaruhi juga oleh hadarah  yang datang menuruju 

badawah, pada awalnya masyarakat kota yang datang di desa pengrajin 

batik hanya untuk berkunjung tetapi dengan kunjungan mereka ke kampung 

batik dapat meningkatkan minat kunjung masyarakat setempat yang ada di 

sekitar kampung batik. 

 

C. Faktor Faktor yang menyebabkan Pengrajin Batik Jetis Menurun. 

Batik Nusantara mempunyai keragaman latar belakang sejarah dan 

budaya di masing-masing daerah. Setiap daerahmempunyai corak yang 

berbeda-beda, unik dan sangat mempunyai ciri khas tersendiri. 

Membatik sudah menjadi keseharian warga Desa Jetis Sidoarjo, 

khususnya Kampung Batik Jetis karena membatik sudah lama dilakukan oleh 

 
50Wiwik, wawancara, 12 Oktober 2019 . 
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warga jetis sejak tahun 1675.51Menurut teori perubahan Ibnu khaldun proses 

perubahan ekonomi disebabkan oleh strata sosial dalam konsep Ibnu Khaldun 

strata sosial dibagi menjadi dua, pertama badawah merupakan masyarakat 

tinggal dipedalaman (desa), kedua hadarah merupakan masyarakat yang 

identiktinggal di kota. Namun di era yang serba canggih ini membatik kurang 

diminati lagi oleh sebagian masyarakat Jetis, terutama kaum muda. Mereka 

enggan meneruskan warisan yang turun temurun telah diajarkan oleh orang 

tua mereka karena berbagai faktor yakni : 

- Masuknya pendidikan Barat  

Tanpa kita sadari atau tidak suatu perubahan dalam masyarakat pasti 

terjadi, perubahan itu bersifat cepat dan ada juga yang besifat 

lambatawalnya sebagian masyarakat desa masih bersifat tradisional kini 

berubah menjadi masyarakat yang lebih modern karena adanyapendidikan 

barat yang masuk. Begitupun yang dialami oleh pemuda Desa Jetis 

Sidoarjo mereka lebih memilih hidup modern dengan bekerja diluar dari 

pada harus bekerja sebagai pengrajin batik. Walaupun dengan adanya 

pendidikan barat yang masuk tidak menghalangi semangat para 

pengrajindan juga pengusaha batik tulis Jetis untuk tetap meneruskan 

warisan leluhurnya. 

- Masuknya Industri 

 
51Gatot Djatur Mardiantoro dkk, Batik Jawa Timur Legenda dan kemegahan, (Surabaya: Badan 

Kearsipan dan Provinsi Jawa Timur, 2013), 191.  
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Di era modernisasi tentu banyak industri yang berkembang dan mulai 

tumbuh dengan cepat. Banyak industri-industri besar seperti pabrik yang 

berdiri di kota-kota yang membutuhkan banyak karyawan, hal ini tentu 

sangat menjanjikan bagi kaum muda. Dengan adanya pabrik- pabrik besar 

di kota pemuda desa rela jauh-jauh merantau meninggalkan kota 

kelahiranya demi mencari penghasilan yang lebih besar. Kehadiran 

industrialisasi membawa dampak perubahan yang besar bagi kehidupan 

masyarakat. 

- Penghasilan membatik yang tidak menjanjikan Menjadi seorang pengrajin 

batik tentu membutuhkan keterampilan dan ketelatenan yang tinggi. Hal 

ini tentu menjadi permasalahan tersendiri dalam proses membatik karena 

proses membatik cukup sulit, namun hasilnya tidak seberapa dibandingkan 

kerja di luar ataupun kerja di pabrik besar.  

Hal ini yang mengakibatkan generasi muda enggan untuk membatik, 

khususnya pemuda Desa Jetis. Mereka beranggapan bahwa membatik 

merupakanpekerjaan yang rumit dan membutuhkan waktu lama, sehingga mereka 

lebih memilih bekerja di pabrik dibanding menjadi pengrajin batik tulis dirumah.52 

Adapun teori dalam skripsi ini menggunakan teori Ibnu Khaldun yang salah satunya 

membahas tentang empat faktor yang mempengaruhi peradaban  islam, salah 

satunya adalah Kesadaran Spritual. Dalam kesadaran spritual masyarakat Jetis 

Sidoarjo mereka menjadi seorang pengrajin batik di dasari karena faktor kebutuhan 

 
52Ningsih, Wawancara, Sidoarjo, 5 Oktober 2019. 
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ekonomi, tetapi hal itu tidak lantas membuat masyarakat Desa Jetis untuk 

melupakan tradisi-tradisi keagamaan yang berkembang di sekitarnya, seperti 

upacara adat, Maulid Nabi dan juga sedekah bumi. 

 

D. Analisis Data dengan Teori Perubahan Ibnu Khaldun 

❖ Relasi sosial masyarakat dalam perkembangan Kampung Batik Jetis Sidoarjo. 

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa manusia membutuhkan orang lain untuk  

bekerjasama. Negara dan masyarakat sejatinya tidak dapat di pisahkan, Negara 

dihubungkan dengan pemegang kekuasaan, sedangkan masyarakat yang dimaksud 

adalah masyarakat yang menetap yang telah membentuk peradaban. Perkembangan 

sosial masyarakat Desa Jetis Sidoarjo, dalam kehidupan sosial masyarakat Jetis 

dikenal dengan masyarakat yang ramah dan juga memiliki rasa solidaritas yang 

tinggi. Masyarakat Jetis juga terbiasa dengan sikap gotong royong dan saling 

membantu satu sama lain, hal itu terbukti setiap di adakan kerja bakti, ataupun 

perkumpulan masyarakat mereka saling membantu. Walaupun Desa Jetis berada di 

tengah kota Sidoarjo, tidak lantas menghilangkan tradisi dan budaya yang telah di 

wariskan oleh leluhur mereka seperti Tradisi hari ulang tahun Kabupaten Sidoarjo, 

Tradisi maulid Nabi dan juga Tradisi selametan bayi. Disampingi itu relasi sosial 

warga Kampung Batik juga memiliki perkembangan dengan hubungan mereka 

dengan pihak luar membuat perkembangan batik memiliki peningkatan secara 

signifikan.Tetapi faktor yang menjadi masalahadalah penerus dari pengrajin batik 

ini, banyak anak-anak remaja disana yang kurang berminat, hal itu juga disebabkan 

oleh relasi antara orang tua dan anak yang memiliki corak pandang berbeda. Di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

dalam rana hubungan manusia secara umum memanghal seperti ini sering kita 

temui, tetapi bukan berarti hubungan yang dijalankan mengalami kerusakan, 

terlepas dari itu objek yang menjadi perbedaan itulah yang akan mengalami 

kemunduruan, contoh di kampung batik Jetis Sidoarjo. para orang tua masih 

mempertahankan tradisi dan kemampuan membatiknya berbeda dengan anaknya 

yang sudah memiliki corak pandang berbeda yang memilih pekerjaan lain yang 

lebih mudah dan memiliki penghasilan yang pasti. Perbedaan ini bisa menurunkan 

karya batik di desa Jetis Sidoarjo karena bagaimanapun generasi yang muda yang 

seharusnya mewarisi pekerjaan orang tuanya, bukan malah beralihprofesi ke 

pekerjaan lain. Dalam teori peradaban Ibnu Khaldun mengatakan bahwa 

masyarakat sosial itu harus saling bekerjasama dan tolong menolong. Fenomena ini 

Relasi sosial di kampung Batik jetis tidak singkron karena tidak adanya kerjasama 

antara orangtua dengan Anaknya.  

 

❖ Relasi Intelektual Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo  

Dalam teori Ibnu Khladun keahlian akan meningkat dan terus berkembang di 

daerah perkotaan jika kualitas keahlian dan variasi juga selalu mengikuti, 

karena keahlian merupakan bagian dari tambahan bagi mata pencaharian. dalam 

relasi intelektual yang terjadi dalam masyarakat Desa Jetis sebagian masyarakat 

memandang pekerjaan menjadi seorang pembatik sudah menjadi hal yang biasa 

yang mereka lakukan, karena membatik sudah mereka tekuni sejak tahun 1970  

dan pada saat itu juga Batik Jetis mulai berkembang pesat. Dalam  kehidupan 

masyarakat Desa Jetis membatik sudah menjadi keseharian mereka, bagi 
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mereka pekerjaan itu bagian dari keseharian yang tidak bisa mereka tinggalkan 

walaupun penghasilanya tidak sebanding. Dalam fenomena relasi intelektual ini 

singkron karena ada hubungan timbal balik antara masyarakat satu dengan yang 

lainya.  

❖ Relasi Material Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo  

Dalam teori Ibnu Khaldun dijelaskan bahwamotif ekonomi timbul karena hasrat 

manusia yang tidak terbatas. Relasi material yang dimaksud disini adalah 

barang dan alat-alat yang digunakan dalam proses membatik. Dalam proses 

membatik perlu banyak bahan dan juga alat yang digunakan. Alat dan bahan itu 

telah pengrajin siapkan jauh sebelum proses membatik dilakukan. Salah satu 

alat dan bahan yang digunakan dalam proses membatik adalah pewarna alami 

dan kain mori yang digunakan untuk membatik. Biasanya para pengrajin batik 

membuat pewarna alami karena pewarna alami lebih tahan lama, murah dan 

juga lebih efisien, sedangkan untuk kain mori sendiri para pengrajin biasanya 

membeli sesuai ukuran desain batik. Dalam fenomena relasi intelektual ini 

antara teori dan data sangat singkron karena motif ekonomi dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia setiap hari.  

 

❖ Keyakinan Spritual Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo. 

Dalam teori Ibnu Khaldun agama harus dibatasi pada hati, karena pikiran tidak 

dapat berbuat apapun terhadapnya. Yang membedakan antara agama islam dan 

agama lain adalah Agama islam berbeda karena institusi jihadnya. Keyakinan 

spritual yang diyakini oleh masyarakat Desa Jetis adalah mereka membatik 
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karena di dasari faktor kebutuhan ekonomi, selain karena faktor ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, masyarakat Desa Jetis menjadi 

pengrajin batik karena membatik sudah menjadi warisan turun termurun dari 

keluarga. Dalam fenomena keyakinan spritual ini antara teori dan datatidak 

singkron karena data menunjukkan masyarakat Jetis Sidoarjo menjadi pengrajin 

batik didasari karena motif ekonomi saja, tanpa ada keyakinan spritual di 

dalamnya.  

➢ Hasil Pendapatan Batik Jetis dari Tahun 2010-2018.  

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017-2018 

500.000- 

1.000.000 

500.000-

1.500.000 

1.500.000-

2.000.000 

2.000.000-

2.500.000 

2.500.000-

3.000.000 

3.000.000-

3.500.000 

2.000.000-

1.200.000 

700.000 
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Dengan Pembahasan dari bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kampung Batik Jetis berdiri sejak tahun 1675.seni membatik di Jetis 

berhubungan erat dengan tradisi yang berkembang di kerajaan Kediri. 

Batik Jetis pertama kali dibawa oleh Mbah Mulyadiadalah  orang yang 

diyakini oleh sebagian masyarakat Jetis sebagai Keturunan Raja Kediri 

yang lari ke Sidoarjo karena dikejar oleh Belanda. dari kegiatan 

membatik yang diajarkan oleh Mbah Mulyadi itulah masyarakat mulai 

tertarik untuk menekuni kegiatan membatik, Hingga akhirnya Jetis 

dikenal dengan kampung Batik Jetis Sidoarjo. namun pada tahun 2018 

perkembangan Batik Jetis mengalami penurunan yang drastis, hal itu 

dikarenakan para pemuda di Desa jetis kurang berminat meneruskan 

warisan keluarganya menjadi seorang pengrajin batik tulis. 

2. Perkembangan Batik Jetis Sidoarjo awalnya hanya mempunyai dua motif 

saja yaitu motif kembang Bayem dan motif beras wutah, kini Batik Jetis 

mempunyai dua motif lagi yakni Motif Sekar Jagad dan Motif flora dan 

juga fauna. adapun perkembangan dari jumlah pengrajin Batik Jetis 

sendiri Hingga sampai saat ini jumlah pengerajin Batik Jetis Sidoarjo 

tinggal 15 orang yang masih bertahan. diantaranya, Batik Tulis Aziza, 

Batik Tulis Ha’i, Batik Tulis Maduratna, Batik Tulis Yasaro, Batik Tulis 
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barokah, Batik Tulis Rahmat, Batik Tulis Murni, Batik tulis kamsatun, 

Batik tulis Amri jaya, Batik Tulis Namira, Batik Tulis Adam, Batik Tulis 

mukadimah, Batik Tulis Amali, Batik Tulis Dun, dan Batik Tulis 

wardani. Alat yang digunakan selama proses membatik adalah alat-alat 

tradisional hingga modern. Alat-alat tradisonal seperti canting, gawangan 

wajan dan juga kompor. sedangkan alat-alat memebatik modern seperti 

printing Batik. 

3. Pengaruh Batik Jetis Terhadap perekonomian masyarakat sangat 

berpengaruh. hal ini terlihat dari para pengrajin batik yang sejak lama 

menjadi pengrajin. hingga pada akhirnya tahun 2008  kampung Batik 

Jetis diresmikan oleh pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk membantu 

perekonomian masyarakat Jetis , sehingga masyarakat bisa memasarkan 

batik tulisnya lewat ajang pameran ataupun promosi-promosi yang bisa 

dilakukan via online maupun offline.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan oleh 

peneliti sebagai berikut:  

1. Bagi pengusaha Batik Tulis Jetis Sidoarjo dan Pengerajin Batik Jetis. 

- Aktif, terbuka dan juga selalu tanggap terhadap informasiyang  

berkaitan  proses perkembangan batik. 

- Menjaga sekaligus meningkatkankualitasagarmendapatkepercayaan 

konsumen dipasaran.  
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- Menjalin kerjasama dengan berbagai instansi pemerintahan sekaligus 

memanfaatkan peluang untuk mengembangkan usaha batik. 

2. Bagi Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo  

Seharusnya masyarakat sadar bahwa batik merupakan warisan budaya 

yang perlu untuk dikembangkan dan juga perlu untuk dilestarikan 

keberadaanya, khususnya batik tulis. Selain itu juga seharusnya pemuda 

Desa jetis sadar bahwa mereka yang seharusnya menggantikan para 

pengerajin yang usianya sudah tergolong tua. 
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